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MOTTO 
 
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan pula..” 
(Q.S. Ar-Rahman: 60) 
 
“Dua jenis manusia yang tak akan merasa kenyang selama-lamanya: pencari ilmu 
dan pencari harta.” 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
“Everything you can imagine is real!” 
(Pablo Picaso) 
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 ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effect of locus of control and attitudes of 
colleagues on the performance of auditors. This study also examines whether 
Islamic work ethics moderates the influence of locus of control and attitudes of 
colleagues on the performance of auditors.  
Data collection in this study using 51 questionnaire. The data collected were 
processed by using simple regression analysis to examine the effect of locus of 
control and attitudes of colleagues on auditor performance. To examine the 
moderating effects of Islamic work ethics, the data were analyzed using MRA 
(Moderated Regression Analysis). 
The results of this study indicate the influence of locus of control on the 
performance of auditors. The results of this study also show that the work ethic of 
Islam moderate the relationship between the locus of control on the performance 
of auditors. 
 
Keywords: locus of control, attitudes of colleagues, performance of auditors and 
work ethic of Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh locus of control dan sikap 
rekan kerja terhadap kinerja auditor. Penelitian ini juga meneliti apakah etika 
kerja Islam memoderasi pengaruh locus of control dan sikap rekan kerja 
terhadap kinerja auditor. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 51 kuesioner. Data yang 
dikumpulkan diolah dengan menggunakan analisis regresi sederhana untuk 
menguji pengaruh locus of control dan sikap rekan kerja terhadap kinerja 
auditor. Untuk menguji pengaruh moderasi dari etika kerja Islam, data 
dianalisis dengan menggunakan MRA (Moderated Regression Analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh locus of control terhadap 
kinerja auditor. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa etika kerja Islam 
memoderasi hubungan antara locus of control terhadap kinerja auditor. 
Kata kunci: locus of control, sikap rekan kerja, kinerja auditor dan etika kerja 
Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sejumlah skandal perusahaan yang melibatkan auditor yang terjadi di 
Indonesia, kasus tersebut di antaranya: manipulasi laporan keuangan PT Kereta 
Api (Persero) Tahun 2005 yang dilakukan dengan sengaja, yang melibatkan 
kantor Akuntan Publik S. Mannan, Sofwan, Adnan dan rekan. kantor akuntan 
publik tersebut dibekukan izinnya oleh menteri keuangan dikarenakan terlibat 
dalam pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik dan Kode Etik 
dalam kasus audit umum atas laporan keuangan perusahaan tersebut (Supriyanto, 
2007).  
Kantor akuntan publik lain yang melakukan pelanggaran serupa yaitu 
kantor akuntan publik Drs. Mitra Winata dan Rekan (Suti, 2007). Dan kantor 
akuntan publik Justinus Aditya Sidharta (April, 2001). Skandal manipulasi 
laporan keuangan yang dilakukan dengan sengaja juga dilakukan oleh PT Kimia 
Farma (Wastu, 2012). Menteri Keuangan Sri Mulyani membekukan izin Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Drs. Tahrir Hidayat dan Akuntan Publik (AP) Drs. Dody 
Hapsoro. Pembekuan izin KAP Tahrir berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 397/KM 1/2008, terhitung mulai tanggal 11 Juni 2008.  
Sementara AP Drs. Dody Hapsoro, melalui Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 409/KM.1/2008, terhitung mulai 20 Juni 2008.
  
Pembekuan ini dilakukan karena yang kantor akuntan publik tersebut telah 
melakukan pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) dan Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan 
konsolidasi PT. Pupuk Sriwidjaya (Persero) dan anak perusahaan tahun buku 
2005.  
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Pusat Pembina Profesi (PPPK) 
menyatakan bahwa terdapat kantor akuntan publik yang mengalami pembekuan 
izin. Kantor Akuntan publik yang mengalami pembekuan izin tersebut salah 
satunya adalah KAP Ben Ardi melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 
445/KM.1/2015 tanggal 29 Mei 2015. Penetapan izin tersebut berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang jasa Akuntan Publik. 
Akuntan Publik Ben Ardi, CPA dikenakan sanksi pembekuan selama enam bulan 
karena yang bersangkutan belum sepenuhnya mematuhi Standar Auditing (SA) – 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (www.pppk.kemenkeu.go.id/).  
Selain sanksi pembekuan izin terdapat sanksi yang lain yaitu sanksi 
pencabutan izin Akuntan Publik yang dilakukan oleh Kementerian Keuangan RI. 
Berikut daftar Akuntan Publik yang di kenakan sanksi pencabutan izin yang 
tersaji dalam tabel 1.1. 
 
 
 
  
Tabel 1.1  
Daftar Izin Akuntan Publik yang Dicabut oleh Kementerian Keuangan RI 
 
No.  Nama No. Reg. 
IAPI 
No. Reg. 
Izin 
No. SK 
Pencabutan 
Tgl. SK 
Pencabutan 
1. Felix Ivanata 
D. 
1573 AP.0989 438/KM.1/2015 29/05/2015 
2. Hakim Murni 123 AP. 0793 385/KM.1/2015 15/05/2015 
3. Heryanto 
Subrata 
367 AP. 0216 565/KM.1/2015 30/06/2015 
4. Jajat Marjat 1156 AP. 0615 941/KM.1/2015 21/12/2015 
5. Moenaf Hamid 48 AP. 0936 122/KM.1/2015 17/02/2015 
6. Suparno 
Supardjo  
1265 AP. 0253  27/KM.1/2015 21/01/2015 
7. Sich Jerry M. 2229 AP. 1103 49/KM.1/2016  27/01/2016  
Sumber: Direktori IAPI 
Selain kasus-kasus di atas, kasus yang baru-baru ini terjadi yaitu 
tertangkapnya pejabat eselon I Rochmadi Saptogiri, Ali Sadli Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI, serta pejabat eselon III Kemendes PDTT Jarot Budi 
Prabowo dan Irjen Kemendes PDTT Sugito yang ditangkap Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). Pejabat BPK yang diduga menerima suap dari 
Kemendes sebagai pelicin untuk memberi opini wajar tanpa pengecualian (WTP) 
atas laporan keuangan Kemendes PDTT tahun anggaran 2016. (Gatra, 2017) 
Menurut Damai dan Ralf (2012), dalam setiap kasus, masyarakat 
menderita kerugian besar bersama dengan hilangnya reputasi profesi auditor. 
Skandal ini menimbulkan  pertanyaan, bagaimana auditor mengompromikan 
integritas dan profesionalisme mereka. Secara umum, perilaku ini disebut sebagai 
  
perilaku disfungsional auditor. Ini adalah perilaku yang menurunkan kualitas 
audit.  
Menurut Julianingtyas (2012), berdasarkan kasus diatas dapat terlihat 
bahwa profesi auditor memiliki tanggung jawab yang tinggi. Auditor yang 
memiliki kinerja yang baik sangat dibutuhkan perusahaan dalam penyediaan 
informasi keuangan yang handal bagi perusahaan swasta maupun milik negara, 
pemerintah, investor, kreditor, debitur, pemegang saham, karyawan serta 
masyarakat.  Informasi keuangan yang telah diaudit diperlukan bagi mereka yang 
berkepentingan untuk menginvestasikan dana mereka kepada perusahaan yang 
dapat mengelola dana mereka dengan efisien dan dapat memberikan dampak 
positif untuk kondisi keuangan negara.  
Dapat dikatakan bahwa kinerja kantor akuntan publik sangat ditentukan 
dari kinerja auditornya. Kinerja auditor yang baik dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan organisasi, yaitu dengan hasil kerja yang baik. Menurut Ridwan 
(2013) kinerja atau perfomance, adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau 
sekelompok orang sebagai tolok ukur dalam melaksanakan seluruh tugas yang 
ditargetkan atau ditetapkan.  
Fanani, dkk. (2008) menyatakan bahwa pencapaian kinerja auditor yang 
lebih baik harus sesuai dengan standar dan kurun waktu tertentu, yaitu: 
1. Kualitas kerja merupakan mutu penyelesaian pekerjaan dengan bekerja 
berdasarkan pada seluruh kemampuan dan keterampilan, serta pengetahuan 
yang dimiliki auditor; 
  
2. Kuantitas kerja merupakan jumlah hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan 
target yang menjadi tanggungjawab pekerjaan auditor, serta kemampuan 
untuk memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang pekerjaan;  
3. Ketepatan waktu yaitu ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang tersedia.  
Selain faktor-faktor peningkatan kinerja auditor di atas, terdapat faktor lain. 
Falikhatun (2003) menyebutkan bahwa peningkatan kinerja dalam suatu 
organisasi dapat dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi yang 
berasal dari dalam individu yang disebut faktor individual dan kondisi yang 
berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor situasional. 
Pertama, faktor individual meliputi jenis kelamin, kesehatan, pengalaman 
dan karakteristik psikologis yang terdiri dari motivasi, kepribadian dan locus of 
control yang dinilai berpengaruh signifikan. Kedua, faktor situasional yang 
meliputi kepemimpinan, hubungan sosial atau sesama rekan kerja maupun 
pimpinan dan budaya organisasi. Menurut Ayudiati (2010) menjelaskan bahwa 
locus of control merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 
apakah dia merasa dapat atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi padanya.  
Ditambahkan pula oleh Jaya dan Rahmat (2005) dalam Ayudiati (2010) 
bahwa locus of control adalah suatu cara yang mana individu memiliki tanggung 
jawab terhadap kegiatan yang terjadi di dalam kontrol atau di luar kontrol dirinya. 
Engko dan Gudono (2007)  mendefinisikan locus of control sebagai cara pandang 
seseorang apakah ia dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya.  
  
Dengan demikian, locus of control merupakan keyakinan seseorang 
terhadap dirinya, apakah ia mampu atau tidak untuk mengendalikan diri. Ida dan 
Dwinta (2010) membedakan orientasi locus of control menjadi dua, yakni locus of 
control internal dan locus of control eksternal. Hal ini dijelaskan bahwa individu 
dengan locus of control internal cenderung menganggap bahwa keterampilan 
(skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih menentukan apa yang 
mereka peroleh dalam hidup. Individu dengan locus of control eksternal 
cenderung menganggap hidup mereka lebih ditentukan oleh kekuatan dari luar diri 
mereka, seperti nasib, takdir, dan keberuntungan. Penelitian ini lebih menekankan 
pada hal locus of control internal yang memiliki pengaruh besar terhadap diri 
seseorang, sedangkan locus of control eksternal memiliki pengaruh yang 
berkebalikan dengan locus of control internal.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maulana (2012) menyatakan 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara locus of control terhadap kinerja auditor. 
Sedangkan Saputra (2012) meneliti pengaruh locus of control terhadap kinerja dan 
kepuasan kerja auditor internal dan adanya pengaruh variabel moderasi berupa 
budaya organisasi yaitu budaya Tri Hita Karana yang diterapkan pada hotel 
berbintang di Bali, menyimpulkan bahwa locus of control internal yang dimiliki 
oleh auditor internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Sedangkan locus of 
control eksternal yang dimiliki oleh auditor internal tidak berpengaruh terhadap 
kinerja.  
Penelitian yang dilakukan oleh Julianingtyas (2012) tentang pengaruh 
locus of control, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja 
  
auditor, serta penelitian Shofiana (2013) tentang pengaruh gaya kepemimpinan, 
motivasi kerja, locus of control terhadap kinerja auditor dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel moderating. Keduanya sama-sama menyimpulkan bahwa locus of 
control berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sanjiwani dan Wisadha (2016) 
membuktikan bahwa locus of control berpengaruh positif pada kinerja auditor 
kantor akuntan publik di Provinsi Bali. Semakin baik cara pandang seorang 
auditor terhadap suatu peristiwa akan semakin tinggi kinerjanya. Penelitian 
Menezes (2008) menganalisis dampak locus of control terhadap kinerja dan 
kepuasan kerja internal auditor. Internal auditor yang memiliki locus of control 
internal akan menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
internal auditor yang memiliki locus of control eksternal. Internal auditor yang 
memiliki locus of control internal juga akan menunjukkan tingkat kepuasan kerja 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan internal auditor yang memiliki locus of 
control eksternal.  
Selain locus of control yang termasuk ke dalam faktor individual, yang 
dapat mempengaruhi peningkatan kinerja auditor. Terdapat faktor lain yaitu, 
faktor situasional yang mempengaruhi kinerja yaitu, hubungan sosial seperti sikap 
antar rekan kerja dan pimpinan kantor akuntan publik. Menurut Nitisemito (2001) 
dalam Nurmatias (2015), terdapat berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain: 
1. Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan 
2. Penempatan kerja yang tepat 
3. Pelatihan dan promosi 
  
4. Rasa aman di masa depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya) 
5. Hubungan dengan rekan kerja 
6. Hubungan dengan pemimpin 
Dwilita (2008) dalam penelitiannya menyatakan, sikap rekan kerja tidak 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Menurut Dwilita (2008) rekan kerja 
adalah seseorang atau kelompok orang yang bekerja dalam satu organisasi baik 
yang bekerja secara individu maupun kelompok baik itu sesama karyawan, klien 
maupun pimpinan.  
Rekan kerja mempunyai peran yang cukup penting dalam pencapaian 
tujuan sebuah organisasi dan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan 
lainnya serta hubungan antara pimpinan dengan para karyawan, karena rekan 
kerja merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam hubungan kerja di 
perusahaan. Interaksi antara karyawan akan menimbulkan hubungan yang bersifat 
kooperatif atau hubungan yang bersifat oposisi yang akan berpengaruh terhadap 
kinerja seorang karyawan dan pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan.  
Hubungan kedua interaksi tersebut akan sangat berpengaruh terhadap 
kinerja auditor itu sendiri maupun kinerja kantor akuntan publik secara 
keseluruhan. Pengukuran rekan kerja menggunakan indikator kelompok kerja dan 
faktor organisasi. Nasution dan Ostermark (2012), menganalisis dampak dari 
tekanan sosial, locus of control, dan komitmen profesional pada penilaian auditor. 
Hasilnya menunjukkan bahwa tekanan sosial yaitu tekanan dari rekan kerja atau 
partner kerja mempengaruhi penilaian auditor.  
  
Selain dua variabel independen tersebut, peneliti juga menggunakan etika 
kerja Islam sebagai variabel moderasi. Menurut Soraya (2010), Indonesia yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam (menurut sensus penduduk BPS tahun 
2010, 85% penduduk Indonesia adalah muslim). Sehingga perlu dilakukan kajian 
mengenai Islamic Work Ethic (IWE) yang lebih sesuai dengan budaya timur yaitu 
Indonesia. Mahiyaddin (2009) menjelaskan bahwa orientasi etika kerja Islam yang 
utama adalah kerja. Etika kerja Islam memandang individu yang bekerja keras 
untuk mencari nikmat, rejeki dalam keridhaan Yang Maha Kuasa merupakan satu 
sifat dasar dan diyakini akan mencapai kesuksesan dalam hidupnya, sedangkan 
yang tidak melakukan kerja keras akan menemui kegagalan dalam hidupnya.  
Al Ma’ruf (2015) menyebutkan bahwa orang yang bekerja keras ia akan 
mendapat balasannya. Prinsip ini berlaku untuk setiap individu dan juga untuk 
semua bangsa. “Allah sekali-kali tidak akan mengubah nasib suatu kaum, 
sehingga kaum itu mengubahnya sendiri” (Q.S. Al-Anfal: 53). Dari beberapa 
pembahasan di atas, penulis ingin meneliti hal-hal yang berkaitan dengan kinerja 
auditor yang dipengaruhi oleh faktor locus of control dan rekan kerja disertai 
dengan variabel moderasi yaitu etika kerja Islam.  Penulis mencoba menggunakan 
responden yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan 
responden auditor muslim yang bekerja pada kantor akuntan publik di kota Solo 
dan Yogyakarta sebagai sampel penelitian.  
Selain itu pemilihan kantor akuntan publik di kota Solo dan Yogyakarta 
disebabkan oleh keingintahuan peneliti, apakah para akuntan publik muslim di 
kota tersebut menerapkan etika kerja Islam dengan baik atau tidak. Sering 
  
dikatakan masyarakat bahwa agama merupakan landasan hidup manusia, baik 
dalam bekerja, berkeluarga, ataupun bermasyarakat. 
Dikarenakan akuntan publik memiliki hak istimewa memberikan opini 
profesionalitasnya terhadap kewajaran laporan keuangan yang disajikan pihak 
manajemen, maka penulis juga ingin mengetahui tingkat independensi auditor di 
kota tersebut. Penulis ingin membuktikan secara empiris apakah locus of control, 
dan sikap rekan kerja, berpengaruh terhadap kinerja auditor dan apakah pengaruh 
keduanya dimoderasi oleh etika kerja Islam. Selain itu juga akan membuktikan 
apakah hasil penelitian selanjutnya akan sama atau berbeda apabila dilakukan 
dengan adanya perbedaan lokasi dan lingkungan kerja pada KAP menyebabkan 
perbedaan pola pikir dan cara pandang ataupun cara auditor bekerja dapat 
membawa pemahaman yang berbeda dalam menghasilkan kinerja yang baik.  
Dari latar belakang di atas,  maka penulis tertarik untuk menganalisis, 
membahas serta melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Locus of Control 
dan Sikap Rekan Kerja terhadap Kinerja Auditor dengan Etika Kerja Islam 
sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Solo 
dan Yogyakarta)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Mayoritas masyarakat di Indonesia, yaitu 85% muslim (BPS, 2010), tetapi 
nyatanya masih terdapat auditor muslim yang tidak menerapkan sepenuhnya 
syariat Islam dalam penugasan audit. Misalnya dengan adanya pelanggaran  
  
Standar Profesional Akuntan Publik dan Kode Etik yang dilakukan oleh 
kantor akuntan publik Drs. Tahrir Hidayat.  
2. Auditor bersikap tidak jujur dan tidak obyektif menimbulkan kerugian 
terhadap masyarakat dan merusak reputasi mereka. Seperti manipulasi 
laporan keuangan PT KAI,  PT Kimia Farma dan perilaku tidak etis lainnya 
yang disebabkan oleh auditor.  
3. Pelanggaran standar audit yang dilakukan oleh auditor sehingga 
mengakibatkan perilaku disfungsional auditor yang menurunkan kualitas 
audit.  
4. Hasil penelitian terdahulu tentang locus of control internal dan sikap rekan 
kerja terhadap peningkatan kinerja auditor yang berlawanan. Antara lain, 
terdapat penelitian yang menyatakan sikap rekan kerja berpengaruh positif, 
sementara yang lainnya menyatakan tidak berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kinerja auditor. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Batasan masalah pada proposal ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh locus of control internal dan 
sikap rekan kerja terhadap kinerja auditor dan dimoderasi oleh etika kerja 
Islam. 
2. Kinerja akuntan publik dalam penelitian ini ialah kinerja akuntan publik di kota 
Solo dan Yogyakarta. 
3. Pada penelitian ini yang dijadikan responden atau objek penelitian adalah 
auditor yang beragama Islam. 
  
1.4.  Rumusan Masalah  
1. Apakah locus of control berpengaruh  terhadap  kinerja  akuntan publik ? 
2. Apakah sikap rekan kerja berpengaruh  terhadap  kinerja  akuntan publik ? 
3. Apakah  etika kerja Islam  memoderasi  pengaruh locus of control terhadap  
kinerja  akuntan publik ? 
4. Apakah  etika kerja Islam  memoderasi  pengaruh sikap rekan kerja terhadap  
kinerja  akuntan publik ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk :   
1. Menguji  secara  empiris  pengaruh locus of control  terhadap  kinerja  auditor.   
2. Menguji  secara  empiris  pengaruh sikap rekan kerja  terhadap  kinerja  
auditor.   
3. Menguji  secara  empiris  pengaruh etika kerja Islam sebagai  variabel  
pemoderasi  terhadap  pengaruh  antara  locus of control  internal dengan  
kinerja  auditor.  
4. Menguji  secara  empiris  pengaruh  etika kerja Islam  sebagai  variabel  
pemoderasi  terhadap  pengaruh  antara  sikap rekan kerja dengan kinerja 
auditor. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 
memberi manfaat, bagi peneliti maupun orang lain. Hasil ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam berbagai hal, antara lain : 
  
1. Bagi Peneliti 
Sebagai  tambahan  pengetahuan  dan  dapat  mengetahui serta mempelajari 
masalah-masalah yang terkait dengan locus of control dan sikap rekan kerja 
dalam  hubungannya  dengan  kinerja  akuntan publik  yang  melibatkan  juga 
etika kerja Islam.  
2. Bagi Akademisi  
Bagi akademisi khusunya peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk melaksanakan penelitian sejenis atau penelitian di 
bidang yang sama. 
3. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan upaya peningkatan kinerja auditor. 
 
1.7. Jadwal Penelitian (Terlampir) 
1.8.Sistematika Penelitian 
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 
sistematik meliputi :  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang kinerja akuntan publik yang 
dipengaruhi oleh locus of control, sikap rekan kerja dan dimoderasi oleh etika 
  
kerja Islam. Selain itu juga diuraikan mengenai rumusan permasalahan yang akan 
dijadikan dasar dari penelitian ini.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisikan landasan teori yang berupa penjabaran teori-teori yang 
mendukung perumusan hipotesa serta sangat membantu dalam analisis hasil-hasil 
penelitian lainnya. Di dalamnya juga terdapat hasil dari penelitian-penelitian 
terdahulu yang mendukung penelitian ini. Bab ini juga akan menjelaskan tentang 
kerangka pemikiran penelitian yang akan diteliti serta hipotesis yang timbul dari 
pemikiran tersebut.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisikan deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan secara 
operasional. Oleh karenanya bab ini akan berisikan jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian dan definisi operasional,  serta metode analisis yang akan 
digunakan.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini akan membahas hasil peneltian yang telah dianalisis dengan 
metode penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil penelitian ini akan 
dibahas secara mendalam.  
BAB V PENUTUP  
Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Pengertian Kinerja Auditor 
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi (performance). 
Menurut Trisnaningsih (2007), kinerja adalah suatu hasil karya yang dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 
Hasil ini dicapai berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
waktu yang diukur mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan 
waktu. Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu.  
Menurut Mulyadi (2011) kinerja auditor adalah akuntan publik 
yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara obyektif 
atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan 
untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara 
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Kinerja auditor 
akan dilihat berdasarkan hasil dan proses audit yang dilakukannya sesuai 
aturan dan standar yang ada. Dengan demikian, kemampuan seorang auditor 
dalam menyelesaikan tugasnya dan pemahaman yang baik akan aturan dan 
kode etik yang berlaku akan berujung pada hasil kerja yang lebih baik. 
Kalbers dan Forgarty (1995) dalam Desak dan Suparta (2016) 
mengemukakan bahwa kinerja auditor sebagai evaluasi terhadap pekerjaan 
yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung. 
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Fanani, dkk. (2008) menyatakan bahwa pencapaian kinerja auditor yang lebih 
baik harus sesuai dengan standar dan kurun waktu tertentu, yaitu: 
1. Kualitas kerja merupakan mutu penyelesaian pekerjaan dengan bekerja 
berdasar pada seluruh kemampuan dan keterampilan, serta pengetahuan 
yang dimiliki auditor; 
2. Kuantitas kerja merupakan jumlah hasil kerja yang dapat diselesaikan 
dengan target yang menjadi tanggungjawab pekerjaan auditor, serta 
kemampuan untuk memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang 
pekerjaan;  
3. Ketepatan waktu yaitu ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang tersedia. Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai 
oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
 
2.2.            Locus Of Control  
Menurut Rotter (1966) Locus of control merupakan pengendalian 
diri seseorang untuk bertindak atau tidak bertindak. Seseorang yang 
mempunyai locus of control internal berkeyakinan bahwa mereka 
mengendalikan apa yang terjadi pada mereka. Ayudiati (2010) menjelaskan 
bahwa locus of control merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu 
peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak mengendalikan perilaku yang 
terjadi padanya.  
Dengan demikian, locus of control merupakan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mengendalikan diri. Ida dan Dwinta (2010) 
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membedakan orientasi locus of control menjadi dua, yakni locus of control 
internal dan locus of control eksternal, hal ini dijelaskan bahwa individu 
dengan locus of control internal cenderung menganggap bahwa keterampilan 
(skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih menentukan apa yang 
mereka peroleh dalam hidup. 
Individu dengan locus of control eksternal cenderung menganggap 
hidup mereka lebih ditentukan oleh kekuatan dari luar diri mereka, seperti 
nasib, takdir, dan keberuntungan. Menurut Engko dan Gudono (2007), locus 
of control internal akan tampak melalui kemampuan kerja dan tindakan kerja 
yang berhubungan dengan keberhasilan dan kegagalan karyawan pada saat 
melakukan pekerjaannya, sedangkan locus of control eksternal bagi seseorang 
terlihat pada saat melakukan pekerjaan, maka keberhasilan pekerjaan yang 
dilakukan akan sangat dipengaruhi oleh faktor dari luar dirinya.  
Sementara, Menezes (2008) menjelaskan bahwa locus of control 
internal mengacu pada persepsi individu terhadap kejadian, baik kejadian 
positif maupun negatif sebagai konsekuensi dari tindakan atau perbuatan diri 
sendiri dan berada di bawah pengendalian dirinya. Locus of control 
eksternal mengacu pada keyakinan bahwa suatu kejadian tidak memiliki 
hubungan langsung dengan tindakan yang dilakukan oleh diri sendiri dan 
berada diluar kontrol dirinya.  
Individu dengan locus of control internal memiliki keyakinan 
bahwa mereka mampu mengendalikan dan mengelola kehidupan mereka 
sendiri dengan membuat keputusan atas apa yang mereka lakukan dan mereka 
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hasilkan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa individu dengan locus of internal 
yang tinggi menerima bahwa prestasi dan kegagalan mereka tergantung pada 
usaha mereka sendiri, singkatnya mereka memiliki kemampuan untuk 
menentukan nasib (hasil) mereka sendiri dan mereka bertanggung jawab atas 
apa yang terjadi atau hasil yang diperoleh. 
Karimi dan Alipour (2011) mengungkapkan bahwa orang dengan 
locus of control eksternal percaya bahwa unsur-unsur eksternal (faktor luar) 
seperti keberuntungan, kesempatan, dan takdir menentukan kehidupan 
mereka, serta kegagalan dan keberhasilan mereka bukan karena usaha mereka 
sendiri. Seseorang dengan locus of control internal yang lebih tinggi 
dibanding locus of control eksternalnya, memiliki rasa kepercayaan diri yang 
tinggi dalam menjalani pekerjaan dan hidup. 
Locus of control internal sangat mempengaruhi seseorang dalam 
bertindak dan mengambil keputusan dalam pekerjaannya dan siap dengan 
segala kemungikan yang akan terjadi sebagai hasil dari pekerjaan dan 
keputusan yang diambilnya. Namun perlu diketahui bahwa setiap orang 
memiliki locus of control tertentu yang berada diantara kedua ektrim tersebut. 
Secara teori dan yang terjadi dilapangan locus of control memungkinkan 
perilaku karyawan apabila dalam situasi konflk akan dipengaruhi oleh 
karakteristik internal locus of control-nya. 
Perbedaan karakteristik antara locus of control internal dan 
eksternal menurut Ngatemin (2009), adalah sebagai berikut: 
1. Locus of control internal 
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a. Suka bekerja keras 
b. Memiliki inisiatif yang tinggi 
c. Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah 
d. Selalu mencoba untuk berfiir seefektif mungkin 
e. Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin 
berhasil 
2. Locus of control eksternal 
a. Kurang memiliki inisiatif 
b. Mudah menyerah, kurang suka berusaha karena mereka percaya 
bahwa faktor luar yang mengontrol 
c. Kurang mencari informasi 
d. Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha dan 
kesuksesan. 
e. Lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain. 
 
2.3. Sikap Rekan Kerja 
Rekan kerja adalah auditor atau sekelompok auditor yang bekerja 
dalam satu organisasi baik yang bekerja secara individu maupun berkelompok 
(Ahmadi, 2010). Menurut Ahmadi  dalam Dwilita (2008) karyawan dalam 
menjalani kehidupannya memiliki dua peran yang dijalani, yaitu sebagai 
makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Baik sebagai makhluk individu 
maupun sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari kehidupan 
kelompok, karena dengan kelompoklah manusia dapat tumbuh dan 
berkembang sebagaimana wajarnya sebagai manusia. Interaksi yang terjadi 
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dalam kelompok didorong oleh faktor-faktor dan kebutuhan yang ingin 
dipenuhi oleh masing-masing atau bahkan terdapat lebih dari satu kelompok 
sosial.  
Perusahaan dapat dikatakan sebagai kelompok sosial yang sifatnya 
formal karena memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga secara 
tertulis, mempunyai pedoman-pedoman tingkah laku yang dirumuskan secara 
tegas dan tertulis, bersifat tidak kekeluargaan, bercorak pertimbangan-
pertimbangan rasional dan obyektif Ahmadi (1991) dalam Dwilita (2008). 
Perusahaan mempunyai tujuan yang harus dicapai oleh elemen yang terdapat 
di dalamnya.  
Di sinilah dibutuhkan peran karyawan sebagai elemen penggerak 
elemen perusahaan lainnya. Proses pencapaian tujuan tersebut menimbulkan 
interaksi dan hubungan kerja di antara karyawan. Hubungan yang terjadi di 
perusahaan ada yang bersifat kerja sama dan juga hubungan yang bersifat 
oposisi. Kerja sama terjadi karena adanya kerjasama yang disebabkan adanya 
faktor-faktor yang menunjukkan kesamaan yang memungkinkan anggota 
yang satu membantu anggota yang lain, sedangkan oposisi dapat berwujud 
konflik dan kompetisi.  
Konflik adalah suatu perjuangan manusia atau group untuk mencapai 
tujuan yang sama, dan tidak dikerjakan secara kerja sama, di mana terdapat 
kontak hubungan langsung dengan lawan. Sedangkan dalam kompetisi, 
tujuan yang ingin dicapai oleh individu atau kelompok tanpa adanya kontak 
hubungan langsung dengan lawan, sehingga lawan merupakan arti yang 
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kedua setelah pencapaian tujuan. Kedua jenis hubungan ini akan selalu ada 
dalam perusahaan. Hubungan yang bersifat kerja sama tentunya akan member 
efek positif bagi kinerja karyawan dan pencapaian tujuan perusahaan.  
Namun hubungan yang kedua, yaitu oposisi dapat menimbulkan efek 
positif namun tidak akan menutup kemungkinan menimbulkan efek negatif, 
terutama konflik. Rekan kerja adalah seorang atau kelompok orang yang 
bekerja dalam satu organisasi baik yang bekerja secara individu maupun 
kelompok. Rekan kerja mempunyai peran yang cukup penting dalam 
pencapaian tujuan perusahaan dan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan lainnya, karena rekan kerja merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dalam hubungan kerja di perusahaan.  
Interaksi antara karyawan dengan rekan kerja akan menimbulkan 
hubungan yang bersifat kerja sama atau hubungan yang bersifat opposition 
yang akan berpengaruh terhadap kinerja seorang karyawan dan pada akhirnya 
dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Auditor dalam melaksanakan 
pekerjaannya dituntut untuk bekerja secara berkelompok yang tidak menutup 
kemungkinan terjadinya hubungan yang bersifat kerja sama maupun 
hubungan yang bersifat oposisi.  
Hubungan kedua interaksi tersebut akan sangat berengaruh terhadap 
kinerja auditor itu sendiri maupun kinerja kantor akuntan publik secara 
keseluruhan. Pengukuran rekan kerja menggunakan indikator kelompok kerja 
dan faktor organisasi. 
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2.4. Etika Kerja Islam 
Menurut Yousef (2000) dalam Ayudiati (2010), etika kerja Islam yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah penghayatan etika kerja yang 
bersumber dari Al Quran dan Al Hadist, yang mendedikasikan kerja sebagai 
suatu kebajikan. Menurut Sundary (2010), ajaran Islam yang bersumber dari 
Alquran dan Hadits sebagai pedoman yang bersifat universal, menggariskan 
norma-norma etika dalam bekerja dan berusaha sebagai berikut: 
1. Niat yang baik, karena niat sangat menentukan terhadap nilai suatu kerja, 
maka niat harus betulbetul tulus dan ikhlas. Maksudnya niat bekerja harus 
didasarkan karena Allah. Bila niat ditujukan karena Allah, maka akan 
memiliki dimensi ibadah, yang tentunya akan mendapat imbalan pahala 
dari Allah SWT, di samping imbalan materi sebagai hasil kerjanya. Dalam 
kaitan dengan niat yang baik ini ada sabdah Rasulullah SAW: 
“Sesungguhnya seluruh amal (pekerjaan) itu tergantung pada niatnya” 
(H.R Bukhari-Muslim), maksudnya niat itu adalah kunci dalam bekerja 
dan berusaha. 
2. Tidak melalaikan kewajibannya kepada Allah SWT. Sebagai makhluk 
Tuhan yang diberikan kesempurnaan ciptaan, manusia mempunyai 
seperangkat kewajiban kepada Allah SWT dalam bentuk Ibadah, sehingga 
setiap pekerjaan yang dilakukan manusia tidak sampai melalaikan ibadah 
kepada Allah. Hal ini sejalan dengan seruan Allah dalam Alquran: “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu diseru untuk menunaikan salat 
pada hari Jum’at, maka bersegeralah kamu mengingat Allah dan 
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tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui” (Q.S. Al Jumu’ah: 9). Ayat tersebut menegaskan betapa 
pentingnyam pelaksanaan salat dibanding aktivitas usaha. Bila adzan 
berkumandang maka aktivitas jual beli dan pekerjaan lainnya harus 
dihentikan untuk sementara. Hal ini berarti bahwa dalam bekerja, selalu 
mengindahkan norma-norma yang telah digariskan Allah SWT, batas 
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh dikerjakan. 
3. Suka sama suka antara pihak-pihak yang bersangkutan. Etika ini 
didasarkan pada fiman Allah dalam Alquran, Surat An-Nisa 
(4:29) yang berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta bersamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perdagangan yang berlaku dengan suka sama suka. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
padamu.”Etika suka sama suka ini merupakan satu isyarat bahwa betapa 
pentingnya hubungan yang harmonis antara pedagang dengan pembeli, 
antara produsen dengan konsumen, antara buruh dengan majikan, dan 
antara bawahan dengan atasan karena kedua belah pihak itu saling 
membutuhkan (interdependensi). Dalam etika suka sama suka juga tersirat 
adanya pengakuan terhadap hak asasi manusia dalam arti yang luas. Secara 
sederhana, hak-hak pekerja harus mendapat perlindungan, kompetisi 
dalam setiap kehidupan dan profesi memang diakui dalam Islam, tetapi 
harus dengan cara yang sehat (fair), yang intinya tidak mengorbankan hak 
dan kepentingan orang lain. 
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4. Dilandasi akhlak dan mental yang baik. Setiap aktivitas atau pekerjaan 
yang islami harus dilandasi oleh akhlak yang mulia, karena itu para 
pekerja atau pegawai, pedagang ataupun pekerjaan lainnya harus 
mempunyai akhlak dan sikap mental yang baik. Hal ini dapat dianalogikan 
dari sabda Rasulullah SAW: “Pedagang yang jujur, benar lagi muslim, 
kelak di hari kiamat akan bersama-sama para syuhada”. 
Selain norma-norma etika di atas, Ma’rifah (2012) mengatakan, 
etika kerja Islam juga menekankan kerjasama, integritas dan tanggung 
jawab sosial. Islam mengajarkan bahwa manusia harus saling tolong 
menolong dalam kebaikan. Dalam etika kerja Islam, usaha sekecil apapun 
sangat dihargai. Dengan memberikan usaha dan memberi manfaat tidak 
hanya bagi diri sendiri, tetapi juga untuk orang lain, hal ini dapat 
menimbulkan kebanggaan, kepuasaan dan keseimbangan dalam hidup. 
Semangat kebersamaan dalam Islam berpengaruh terhadap seluruh aspek 
kehidupan. Kerjasama merupakan salah satu hasil dari kebersamaan 
tersebut.  
Menurut Aldulaimi (2016), kerjasama dalam sebuah organisasi, 
pentingnya membina kolaborasi dan kerjasama yang baik ditekankan. 
Islam memungkinkan persaingan positif antara bisnis yang bisa 
mengakibatkan kinerja yang lebih baik dalam sebuah organisasi selama itu 
tidak menyangkal kebutuhan manusia, tetapi untuk memenuhi mereka 
dengan tujuan kerja atau transaksi bisnis yang tidak bertentangan dengan 
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ajaran agama. Dengan menanamkan nilai-nilai ini, fungsi pekerjaan akan 
berjalan lancar, seperti konflik akan ditangani dengan bersama-sama.  
Perintah Allah dalam ayat Quran yang berarti "tolong-menolonglah 
kamu dalam kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan" (QS. Al-Maidah: 2). Quran mendorong 
umat Islam untuk bekerja sebagai satu tim, mengatakan: "orang-orang 
beriman, laki-laki  dan perempuan, sebaian mereka menjadi penolong bagi 
ebagian yang lain. " (QS. At-Taubah: 71). Rasulullah berkata: "Tidaklah 
seseorang dari kalian sempurna imannya, sampai ia mencintai untuk 
saudaranya sesuatu yang ia cintai untuk dirinya" (H.R. Al-Bukhari). 
 Ini menekankan arti penting dari masyarakat dan mementingkan 
diri, antara anggota, organisasi dan masyarakat secara keseluruhan, untuk 
pencapaian ekuitas, kesetaraan dan integrasi sosial. Islam panggilan 
muslim untuk bekerja sama dan berkolaborasi dalam semua kegiatan, 
terutama dalam ekonomi dan mengakui bahwa sebagai tanda kesalehan. 
Selain itu, ada banyak contoh dalam ucapan-ucapan para nabi yang mana 
dia memanggil umat Islam untuk bekerja sama dan berkolaborasi. Pada 
kenyataannya, cukup penekanan pada kerja sama dan kolaborasi akan 
berakhir di produksi yang tinggi dan reproduksi di antara bangsa muslim. 
Sesudah kerjasama, Islam juga berbicara tentang imbalan yang 
diberikan kepada seorang pekerja. Sulistyowati (2014) mengatakan orang 
berhak mendapatkan imbalan atas apa yang telah ia kerjakan. Ini adalah 
konsep pokok dalam agama. Konsep imbalan bukan hanya berlaku untuk 
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pekerjaan-pekerjaan dunia, tetapi juga berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan 
ibadah yang bersifat ukhrawi. Di dalam Alquran ditegaskan bahwa: “Allah 
membalas orang-orang yang melakukan sesuatu yang buruk dengan 
imbalan setimpal dan memberi imbalan kepada orang-orang yang berbuat 
baik dengan kebaikan.”(Q.S. An-Najm: 31). 
Dalam hadis Nabi dikatakan, “Sesuatu yang paling berhak 
untuk kamu ambil imbalan atasnya adalah Kitab Allah.” (H.R. Al-
Bukhari). Jadi, menerima imbalan atas jasa yang diberikan dalam kaitan 
dengan Kitab Allah; berupa mengajarkannya, menyebarkannya, dan 
melakukan pengkajian terhadapnya, tidaklah bertentangan dengan 
semangat keikhlasan dalam agama. Islam mendorong pengusaha untuk 
memberikan karyawan hak-hak mereka. Perjanjian harus adil dan sah.  
Karyawan harus mengetahui tugas dan tanggung jawab mereka, 
dan mereka harus diberitahu hak-hak mereka dalam hal liburan, daun, 
kompensasi, dll. Quran mengatakan: "Wahai orang-orang yang beriman! 
Penuhilah janji-janji?" (Q.S. Al-Maidah: 1). Rasulullah berkata, 
"Perjanjian boleh dilakukan diantara kaum muslimin kecuali perjanjian 
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram. " (H.R. 
At-Tirmidzi). Pekerja harus diberi upah yang layak dan adil. Pekerja harus 
juga dibayar tepat waktu. Rasulullah berkata, "Berikan kepada seorang 
pekerja upahnya sebelum keringatnya kering" (H.R. Ibnu Majah). 
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2.5. Hasil Penelitian Terdahulu  
Dwilita (2008) meneliti tentang stres, motivasi, dan rekan kerja  terhadap 
kinerja auditor, menyatakan bahwa rekan kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Al Ma’ruf (2015) meneliti pengaruh locus of control  
terhadap kinerja karyawan dimoderasi etika kerja Islam,  menyimpulkan bahwa 
locus of control internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 
locus of control eksternal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Ayudiati (2010) meneliti pengaruh locus of control  terhadap kinerja 
karyawan dimoderasi oleh etika kerja Islam, menyimpulkan locus of control 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Serta semakin kuat pengaruh 
etika kerja Islam maka semakin kuat hubungan kesesuaian antara locus of 
control terhadap kinerja karyawan. Sanjiwani dan Wisadha (2016) meneliti 
pengaruh locus of control, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi  
terhadap kinerja auditor, menyimpulkan bahwa,  locus of control berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja auditor kantor akuntan publik di provinsi Bali.   
Darendehe (2013) meneliti pengaruh gaji, kepemimpinan, dan sikap rekan 
kerja terhadap kinerja karyawan. Kesimpulan penelitian tersebut adalah sikap 
rekan sekerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Ridwan 
(2013) meneliti pengaruh locus of control terhadap  kinerja karyawan 
dimoderasi etika kerja Islam, menyimpulkan pengaruh locus of control 
berpengaruh signifian positif terhadap variabel kinerja karyawan. Sedangkan 
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variabel pemoderasi etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap hubungan 
antara locus of control dengan kinerja karyawan. 
 Shofiana (2013) meneliti tentang gaya kepemimpinan yang direktif 
(mengarahkan), mendukung terhadap kinerja auditor, menyatakan locus of 
control berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Menezes (2008) 
meneliti pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor internal, 
menyatakan auditor yang memiliki locus of control  internal menunjukkan 
tingkat kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan internal auditor yang 
memiliki locus of Ccontrol eksternal. Nasution dan Ostermark (2012) meneliti 
tentang pengaruh tekanan dari mitra dan rekan kerja, hasil penelitian tersebut 
adalah tekanan mitra dan rekan kerja mempengaruhi penilaian auditor.  
 
2.6. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka pemikiran yang 
digunakan dalam skripsi ini digambarkan dalam diagram berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
   
 
 
 
 
Locus of Control 
Sikap Rekan Kerja 
Kinerja Auditor 
Etika Kerja Islam 
H1 
H2 
H3 
H4 
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Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh locus of control, 
menurut Ayudiati (2010), terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel locus 
of control terhadap kinerja karyawan, semakin kuat pengaruh etika kerja Islam 
maka semakin kuat hubungan kesesuaian antara locus of control terhadap kinerja 
karyawan. Menurut Darendehe (2013),  sikap rekan sekerja berpengaruh positif 
dan signifikan baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja karyawan.  
Etika kerja Islam dikatakan dapat memperkuat hubungan antara sikap 
rekan kerja dan kinerja akuntan publik apabila dilihat dari konsep etika Islam 
memiliki karakter atau ciri khusus yaitu mengatur tentang bagaimana 
hubungan manusia dengan Tuhan, dengan sesama manusia, dengan lingkungan, 
dan masyarakat. Hubungan manusia dengan sesama manusia salah satunya 
adalah hubungan sesama rekan kerja. 
 
2.7. Hipotesis 
1. Pengaruh  Locus of Control terhadap Kinerja Auditor  
Locus of control dapat mempengaruhi kinerja auditor dikarenakan, 
seseorang yang memiliki kendali yang kuat atas dirinya terhadap peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan dapat mendorong dirinya untuk bekerja keras. 
Sehingga individu tersebut dapat meningkatkan kinerjanya atas dasar 
keinginannya sendiri untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal sesuai dengan 
apa yang dia upayakan. Hal ini disebut dengan locus of control internal.  
Ma’ruf (2015) meneliti tentang pengaruh locus of control terhadap kinerja, 
menyimpulkan locus of control internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Selanjutnya Sanjiwani dan Wisadha (2016), locus of control berpengaruh positif 
pada kinerja auditor kantor akuntan publik di provinsi Bali.  
Ridwan (2013) menyimpulkan bahwa, variabel bebas locus of control 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat kinerja karyawan. Menezes 
(2008), internal auditor yang memiliki locus of control internal akan 
menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi.  
Dari pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H1: locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
2. Pengaruh  Sikap Rekan Kerja terhadap Kinerja Auditor 
Sebagai seorang manusia biasanya cenderung mengikuti kebiasaan yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya. Sama halnya dengan pengaruh sikap rekan 
kerja terhadap kinerja auditor, kinerja seorang auditor juga ditentukan oleh 
kinerja auditor lainnya. Apabila rekannya melaksanakan penugasan audit dengan 
baik, maka dia juga akan melakukan hal yang sama.  
Darendehe (2013) menyebutkan bahwa, sikap rekan sekerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Ostermark (2012), tekanan sosial 
yaitu baik ketaatan tekanan dari mitra dan kesesuaian tekanan dari rekan-rekan 
mempengaruhi penilaian auditor. Dari pembahasan di atas, hipotesis yang 
dirumuskan adalah: 
H2: sikap rekan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
3. Pengaruh  Locus of Control terhadap Kinerja Auditor dengan Etika Kerja 
Islam sebagai Variabel Moderasi 
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Kendali diri seseorang atas peristiwa-peristiwa dalam kehidupannya dapat 
meningkatkan kinerja seorang auditor yang diperkuat oleh etika kerja Islam. 
Dikarenakan dalam syariat Islam hal paling mendasar dari seseorang dalam 
melakukan sesuatu adalah niat. Niatan baik untuk melakukan sesuatu yang 
khususnya melakukan penugasan audit, maka orang tersebut akan semaksimal 
mungkin mengerjakan tugas tersebut. Seorang auditor yang berkeyakinan 
bahwa, hasil kerjanya ditentukan oleh dirinya sendiri dan ditambah dengan niat 
baik untuk ibadah dengan ikhlas dan tulus, akan meningkat kinerjanya. 
Ayudiati (2010), menyatakan semakin kuat pengaruh etika kerja Islam 
maka semakin kuat hubungan kesesuaian antara locus of control terhadap kinerja 
karyawan. Ridwan (2013) menyimpulkan, etika kerja Islam berpengaruh 
signifikan terhadap hubungan antara locus of control dengan kinerja karyawan. 
Dari pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H3: etika kerja Islam memoderasi pengaruh locus of control terhadap 
kinerja auditor. 
4. Pengaruh Sikap Rekan Kerja terhadap Kinerja Auditor dengan Etika Kerja 
Islam sebagai Variabel Moderasi 
Menurut Aldulaimi (2016), kerjasama dalam sebuah organisasi, 
pentingnya membina kolaborasi dan kerjasama yang baik ditekankan. Islam 
memungkinkan persaingan positif antara bisnis yang bisa mengakibatkan kinerja 
yang lebih baik dalam sebuah organisasi selama itu tidak menyangkal kebutuhan 
manusia, tetapi untuk memenuhi mereka dengan tujuan kerja atau transaksi 
bisnis yang tidak bertentangan dengan ajaran agama. Dengan menanamkan nilai-
51 
 
 
nilai ini, fungsi pekerjaan akan berjalan lancar, seperti konflik akan ditangani 
dengan bersama-sama.  
Perintah Allah dalam ayat Quran yang berarti "tolong-menolonglah kamu 
dalam kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan" (QS. Al-Maidah: 2). Quran mendorong umat Islam untuk bekerja 
sebagai satu tim, mengatakan: "orang-orang beriman, laki-laki  dan perempuan, 
sebaian mereka menjadi penolong bagi ebagian yang lain. " (QS. At-Taubah: 
71). Rasulullah berkata: "Tidaklah seseorang dari kalian sempurna imannya, 
sampai ia mencintai untuk saudaranya sesuatu yang ia cintai untuk dirinya" 
(H.R. Al-Bukhari). 
Sikap rekan kerja yang diperkuat oleh etika kerja Islam, dapat memperkuat 
kinerja seorang auditor. Dikarenakan, rekan kerja yang menerapkan syariah 
Islam dalam setiap kegiatannya pasti akan menjadi contoh untuk sekitarnya. 
Misalkan, dalam penugasan audit, auditor yang menerapkan syariah Islam 
dengan benar, tidak akan melakukan perilaku yang tidak etis. Sehingga secara 
tidak langsung auditor yang lain akan terdorong untuk tidak melakukan perilaku 
yang tidak etis juga. Rasulullah menjelaskan tentang peran seorang teman dalam 
sabdanya yaitu, “siapa yang bergaul dengan penjual minyak wangi maka akan 
tertular wanginya, dan siapa yang bergaul dengan pandai besi ia akan terkena 
percikan apinya”. (H.R. Bukhari dan Muslim).  
Allah juga memerintahkan untuk saling bekerja dalam satu tim. Perintah 
Allah dalam ayat Quran yang berarti "tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan" 
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(QS. Al-Maidah: 2). Untuk menciptakan budaya kerja yang sehat dan harmonis, 
Islam telah diuraikan menjadi pedoman dalam bentuk sukses kerjasama antara 
majikan dan pekerja dan di antara rekan-rekan kerja di tempat kerja. Dari 
pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H4: etika kerja Islam memoderasi pengaruh sikap rekan kerja terhadap 
kinerja auditor. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan, dimulai pada bulan Mei 
2017. Alasan waktu tersebut dipilih karena biasanya banyak kantor akuntan 
publik yang dapat dijadikan sebagai obyek penelitian. Waktu tersebut merupakan 
waktu yang tepat bagi peneliti karena auditor sudah tidak terlalu disibukkan 
dengan penugasan audit. Penelitian ini dilakukan di beberapa kantor akuntan 
publik di Surakarta dan Yogyakarta. Dikarenakan apabila peneliti hanya 
mengambil sampel di kota Surakarta saja, dikhawatirkan akan terjadi kekurangan 
sampel. Sehingga akan menurunkan hasil penelitian ini.  
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011). Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan 
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 85 orang auditor yang bekerja di kantor 
akuntan publik yang ada di kota Solo dan Yogyakarta. Terdapat empat kantor 
akuntan publik di Solo yakni: Wartono; Payamta; Rahmat Wahyudi; Hendro, 
Busroni dan Alamsyah serta sebelas kantor akuntan publik di Yogyakarta yakni: 
Drs. Bismar; Doli; Drs. Hadiono; Hadori; Drs. Henry dan Sugeng; Drs. Inaresjz 
  
Kemalawarta; Indarto Waluyo; Kumalahadi, Moh. Mahsun, Ak. M.Si.,CPA; 
Soeroso, Suharti.  
Keseluruhan jumlah populasi tersebut diambil 46 auditor  muslim sebagai 
sampel penelitian, Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgement 
sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria 
berupa pertimbangan (Indriantoro dan Supomo, 2011)  Adapun karakteristik 
anggota populasi yang akan dijadikan sampel sebagai yaitu, beragama Islam, hal 
ini dikarenakan dalam penelitian ini yang ingin dilihat adalah etika kerja Islam, 
sehingga dibutuhkan responden auditor yang beragama Islam. Melalui penentuan 
karakteristik sampel sebagaimana yang tertera di atas diharapkan sampel yang 
terpilih dapat memenuhi tujuan penelitian. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang sumber 
datanya diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para auditor yang bekerja 
di berbagai kantor akuntan publik di kota Solo dan Yogyakarta.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah melalui kuisioner. 
Menurut Indriantoro & Supomo (2011 ), teknik ini memberikan tanggungjawab 
kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti. 
 
 
  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu kinerja akuntan 
publik, dua variabel independen yaitu locus of control dan sikap rekan kerja dan 
satu variabel moderasi yaitu etika kerja Islam. Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Kinerja Auditor (Y)  
Menurut Trisnaningsih (2007), kinerja adalah suatu hasil karya yang dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 
Hasil ini dicapai berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
waktu yang diukur mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan 
waktu. 
2. Locus of Control (X1)  
Menurut Rotter (1966) Locus of control merupakan pengendalian diri 
seseorang untuk bertindak atau tidak bertindak. Seseorang yang mempunyai 
locus of controlinternal berkeyakinan bahwa merekamengendalikan apa yang 
terjadi pada mereka. 
3. Sikap Rekan Kerja (X2)  
Rekan kerja adalah auditor atau sekelompok auditor yang bekerja dalam satu 
organisasi baik yang bekerja secara individu maupun berkelompok (Ahmadi, 
2010). Indikator dari variabel ini adalah hubungan dengan rekan kerja dan 
hubungan dengan pimpinan. Hubungan yang harmonis antar rekan kerja 
menimbulkan suasana yang kondusif di tempat kerja hingga dapat 
meningkatkan kinerja karyawan.  
  
4. Etika kerja Islam (variabel moderasi) 
Menurut Sundary (2010), ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan 
Hadits sebagai pedoman yang bersifat universal. Menurut Yousef (2000) 
dalam Ayudiati (2010), etika kerja Islam yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penghayatan etika kerja yang bersumber dari Al Quran dan Al Hadist, 
yang mendedikasikan kerja sebagai suatu kebajikan, sehingga variabel etika 
kerja Islam dapat diukur dengan menggunakan indikator yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
a.  Niat  bekerja  
b.  Kepercayaan 
c.  Jenis pekerjaan  
d.  Hasil kerja yang bermanfaat 
e.  Keadilan  
f. Kerjasama dan kolaborasi 
g. Pemberian upah yang sebanding dan tepat waktu 
 
3.7. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner, dengan skala likert. Dengan perincian 
sebagai berikut:  
STS : sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
TS : tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
N : netral 
S : setuju dengan pernyataan tersebut 
SS : sangat setuju dengan pernyataan tersebut 
  
 
3.8. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Pengukuran Nomor 
Kuesioner 
1. Kinerja 
auditor 
(Y) 
Menurut 
Trisnaningsih 
(2007), kinerja 
adalah suatu 
hasil karya yang 
dicapai oleh 
seseorang dalam 
melaksanakan 
tugas-tugas yang 
dibebankan 
kepadanya. 
Hasil ini dicapai 
berdasarkan atas 
kecakapan, 
pengalaman, dan 
kesungguhan 
waktu yang 
diukur 
mempertimbang
kan kuantitas, 
kualitas dan 
ketepatan waktu. 
Menurut 
Fanani 
(2008) yaitu: 
a.kualitas 
kerja  
b.kuantitas 
kerja 
c.ketepatan 
waktu. 
Skala likert 
1-5 
1 s/d 5 
2. Locus of 
Control 
(LOC) 
Menurut Rotter 
(1966) Locus of 
control 
merupakan 
pengendalian 
diri seseorang 
untuk bertindak 
atau tidak 
bertindak. 
Seseorang yang 
mempunyai 
locus of control 
internal 
berkeyakinan 
bahwa mereka 
mengendalikan 
 Menurut 
Ngatemin 
(2009), Locus 
of control 
internal yaitu: 
a.suka 
bekerja 
keras 
b.memiliki 
inisiatif 
yang tinggi 
c.selalu 
berusaha 
untuk 
menemu- 
kan 
Skala likert 
1-5 
1 s/d 9 
  
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Pengukuran Nomor 
Kuesioner 
apa yang terjadi 
pada mereka. 
pemecahan 
masalah 
d.selalu 
berusaha 
untuk 
berfikir 
seefektif 
mungkin 
e.selalu 
mempunyai 
persepsi 
bahwa 
usaha harus 
dilakukan 
jika ingin 
berhasil 
 
3. Sikap 
rekan 
kerja (RK) 
Menurut 
Ahmadi (2010), 
rekan kerja 
adalah seorang 
atau sekelompok 
orang yang 
bekerja dalam 
satu organisasi 
baik yang 
bekerja secara 
individu 
maupun 
kelompok. 
Menurut 
Ahmadi 
(2010), 
a.hubungan 
dengan 
pimpinan  
b.hubungan 
antar rekan 
sejawat 
Skala likert 
1-5 
1 s/d 4 
4. Etika kerja 
Islam 
(EKI) 
Menurut 
Menurut Yousef 
(2000) dalam 
Ayudiati (2010), 
etika kerja Islam 
yang dimaksud 
dalam penelitian 
ini adalah 
penghayatan 
etika kerja yang 
bersumber dari 
Al Quran dan Al 
Hadist, yang 
mendedikasikan 
Menurut 
Chanzanagh 
(2011) dapat 
dijelaskan 
sebagai 
berikut :   
a.niat bekerja 
b.kepercaya- 
an 
c.jenis 
pekerjaan 
d.hasil kerja 
yang 
bermanfaat  
Skala likert 
1-5 
1 s/d 
11 
  
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Pengukuran Nomor 
Kuesioner 
kerja sebagai 
suatu kebajikan. 
e.keadilan 
f. kerjasama 
dan 
kolaborasi 
h. pemberian 
hak-hak 
pekerja 
yang 
sebanding 
dan tepat 
waktu. 
 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Metode atau teknik penelitian dalam penelitian ini adalah: 
3.9.1. Uji Validitas   
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Menurut Ghozali (2011), mengukur validitas dapat 
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 
total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = 
n-2, dalam ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung (tiap butir dapat dilihat 
pada kolom corrected item – total correlation) lebih besar dari r tabel dan 
nilai r positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
 
  
 
3.9.2. Uji Reliabilitas  
Tujuan dari pengujian realibilitas adalah untuk menguji konsistensi 
data.Reliabel adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuisioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan dalam 
kuisioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).  
Ghozali (2011) menyebutkan bahwa pengukuran reliabilitas dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu:  
1. Repeated Measure atau pengukuran ulang: Disini seseorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat 
apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.  
2. One shot atau pengukuran sekali saja: Disini pengukurannya hanya sekali 
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan yang dibuat.  
Kriteria pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian 
Cronbach Alpha (α).Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
Cronbach Alpha (α)> 0.60 (Ghozali, 2011). 
3.9.3. Uji Asumsi Klasik  
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti 
melakukan uji multikolinieritas, uji normalitas, dan uji heterokedastisitas. 
 
  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti yang 
telah di ketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2011). Untuk menguji normalitas 
residual peneliti menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan 
memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di bawah 0,05 maka 
diinterpretasikan sebagai tidak normal. 
2. Uji Multikolonieritas  
Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Dalam 
penelitian yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan varian 
inflation factor (VIF). Nilai cutoff umum digunakan untuk menunjukkan 
adanya multikoleniaritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Jika suatu variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 
  
terjadi perbedaan dengan pengamatan yang lain maka disebut 
heteroskedastisitas. Model yang baik dalam penelitian adalah jika terjadi 
homoskedastisitas (Ghozali, 2011). Menurut Ghozali (2011) untuk 
mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian dapat dilihat 
dengan uji glejser, uji ini digunakan untuk meregresi nilai absolute residual 
terhadap variabel independen, sehingga dapat diketahui ada tidaknya derajat 
kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi variabel independen >0,05 maka tidak 
terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi variabel 
independen <0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
3.9.4. Uji Ketepatan Model 
1.  Uji R2  
Uji R2 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi dependen. Nilai R2 adalah antara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.Sedangkan nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila variabel 
independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted R2 dapat bernilai 
positif walaupun dikehendaki harus bernilai positif. Secara sistematis jika 
nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1. Sedangkan nilai R2 = (1 – k)/(n – k). 
Jika k > t, maka adjusted R2 akan bernilai negatif (Ghozali, 2011). 
  
3.9.5. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda yaitu menambah jumlah variabel bebas yang 
sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas 
(Sanuri, 2013).Tujuan dari dari analisis regresi linear berganda adalah 
untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen.Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis satu, 
hipotesis dua, hipotesis tiga dan hipotesis empat menggunakan uji regresi 
berganda. Model yang digunakan dalam analisis regresi berganda adalah 
sebagai berikut:  
Y = α + β1 LOC + β2 RK + β3 EKI + ε 
Keterangan :  
Y  : kinerja auditor 
LOC  : locus of control 
RK  : sikap rekan kerja 
α  : konstanta  
β1,2  : koefisien Regresi  
ε  : eror 
2. Pengujian dengan analisis regresi moderate (Moderate Regression 
Analysis - MRA)  
Dalam menguji hipotesis tiga, dan hipotesis empat untuk menentukan 
apakah variabel Etika Kerja Islam merupakan variabel moderasi dengan 
  
menggunakan Moderated Regression Analysis. Uji interaksi atau sering 
disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan 
aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan 
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 
independen).Uji interaksi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
interaksi variabel Etika Kerja Islam dapat mempengaruhi locus of control, 
dan sikap rekan kerja pada kinerja auditor. Model persamaan MRA yang 
digunakan:  
Y  α  β1LOC  β2RK  β3 EKI  β4 (LOC.EKI) β5 (RK.EKI) + ε 
Keterangan :  
Y  : kinerja auditor 
LOC  : locus of control 
RK  : sikap rekan kerja 
EKI   : etika kerja Islam  
LOC.EKI : interaksi antara LOC  dan EKI  
RK.EKI : interaksi antara RK  dan EKI 
α  : konstanta  
β1,2,3,4,5  : koefisien Regresi  
ε  : eror 
3. Uji T  
Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficient pada kolom 
sig. Jika probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan 
  
bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 
secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t > 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
masingmasing variabel bebas dan variabel terkait (Ghozali, 2011). 
3.9.6. Jenis dan Pengujian Variabel Moderator 
Variabel moderator dapat dianggap sebagai bagian dari satu kelas 
variabel dan didalam ilmu sosial disebut dengan variabel spesifikasi. 
Variabel spesifikasi adalah variabel yang menspesifikasikan bentuk dan 
atau besarnya hubungan antara predictor (variabel independen) dan 
criteria (variabel dependen). Jadi variabel spesifikasi atai variabel 
moderator dapat dikembangkan denga menggunakan dua dimensi atau 
karakteristik. 
Sharma et al (1981) mengelompokkan variabel moderator menjadi 
tiga kelompok seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 
Tabel 3.2 
Jenis-jenis Variabel Moderator 
 
 Berhubungan dengan 
kriterion dan atau 
prediktor 
Tidak berhubungan 
dengan kriterion dan 
prediktor 
Tidak 
berinteraksi 
dengan prediktor 
1 
Intervening, Exogen, 
antesendent, predictor 
2 
Moderator (Homologizer) 
Berinteraksi 
dengan prediktor 
3 
Moderator (Quasi 
Moderator) 
4 
Moderator (Pure 
Moderator) 
 
Berdasarkan pada tabel 3.2 di atas, pertama, pengelompokkan 
didasarkan pada hubungannya dengan variabel criterion (dependen), yaitu 
  
apakah variabel moderator berhubungan atau tidak berhubungan dengan 
variabel kriterion (dependen). Kedua, apakah variabel moderator 
berinteraksi dengan variabel predictor (independen). Misalkan kita punya 
variabel kriterion (dependen) Y, variabel (independen) X dan variabel 
Moderator Z. 
Jika variabel moderator (Z) berhubungan dengan criterion (Y) dan 
atau predictor (X), seperti tampak pada kuadran I, maka variabel Z 
bukanlah moderator, tetapi merupakan variabel intervening, exogen, 
antesenden atau predictor (independen). Secara konseptual variabel pada 
kuadran 2,3 dan 4 diidentifikasikan sebagai variabel moderator. 
Jenis variabel moderator pada kuadran 2 mempengaruhi kekuatan 
hubungan, tetapi tidak berinteraksi dengan variabel predictor (X) dan tidak 
berhubungan secara signifikan baik dengan predictor (X) dan tidak 
berhubungan secara signifikan baik dengan predictor maupun dengan 
variabel criterion (Y). Dalam keadaan seperti ini, nulai residual atau error 
merupakan fungsi variabel moderator. Sehingga dengan membagi total 
sampel menjadi dua kelompok yang homogin dengan memperhatikan error 
variance akan meningkatkan nilai prediktif model. Jenis moderator seperti 
ini disebut dengan variabel Homologizer. Misalkan hubungan fungsional 
antara variabel kriterion (Y) dan variabel prediktor (X) seperti di bawah 
ini: 
Yi = ʃ I (Xi) + ɛi                                                                                     (1) 
  
Dimana Yi adalah variabel kriterion, Xi adalah variabel predictor dan e 
adalah random error. Kuatnya hubungan antara X dan Y tergantung dari 
ukuran besarnya error term. Semakin besar nilai error term, semakin kecil 
tingkat kekuatan hubungan antara Y dan X dan berlaku sebaliknya. 
Jenis kedua dari variabel moderator adalah variabel moderator akan 
memodifikasi bentuk hubungan antara variabel criterion (Y) dan variabel 
predictor (X) seperti tampak pada gambar kuadran 3 dan 4. Pada kuadran 
3, variabel moderator (Z) berhubungan denganvariabel kriterion (Y) dan 
atau variabel prediktor (X) serta berinteraksi dengan variabel prediktor (X) 
secara matematis dapat dituliskan presamaan regresinya di bawah ini: 
Yi = ʃ I (Xi) + ɛi                                                                                       (1) 
Berdasarkan persamaan (1) jelas bahwa variabel moderator (Z) 
berfungsi sebagai variabel predictor (independen dan sekaligus) juga 
berinteraksi dengan variabel predictor lainnya (X). Jenis moderator pada 
kuadran 3 disebut quasi moderator (moderator semu). 
Pada kuadran 4, variabel moderator (Z) tidak berhubungan dengan 
variabel criterion (Y) dan predictor (X), tetapi berinteraksi dengan variabel 
predictor (X) atau secara matematis dapat dituliskan persamaan regresinya 
seperti di bawah ini: 
Yi = α +  β1Xi + β2Zi + β3Xi*Zi + ɛ                                                      (2) 
Berdasarkan persamaan (2) jelas bahwa variabel moderator (Z) 
tidak berfungsi sebagai variabel predictor (independen) tetapi langsung 
berinteraksi dengan variabel predictor lainnya (X). Jenis moderator pada 
  
kuadran 4 ini disebut pure moderator (moderator asli). Pengujian jenis 
MRA, salah satunya dapat dilakukan dengan uji residual. Yaitu dengan 
melihat nilai koefisien signifikan dan negatif hasilnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada tiga KAP di Kota Surakarta dan delapan KAP di 
Kota Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang beragama 
Islam yang bekerja di KAP Kota Surakarta dan Yogyakarta. Data dikumpulkan 
dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh KAP.  
Berikut profil beberapa kantor akuntan publik yang dijadikan sampel oleh 
peneliti. Pertama yaitu kantor akuntan publik yang berada di Solo yaitu kantor 
akuntan public Wartono dan rekan yang beralamat di Graha Nino jalan Ahmad Yani 
nomor 335 Manahan, Solo. Kantor akuntan publik yang berdiri sejak tanggal 31 
Agustus 1993 ini memiliki 10 anggota. Seluruh anggota beragama muslim, 
sehubungan dengan sampel peneliti yang membutuhkan responden auditor muslim, 
kantor ini hanya menerima 5 kuesioner untuk di isi. 
Kemudian terdapat kantor akuntan publik Dr. Payamta CPA. Kantor yang 
beralamat di jalan Ir. Soetami No. 25 Surakarta , Kota Surakarta, Jawa Tengah. Dan 
berdiri sejak 14 Desember 2010 ini memiliki 5 anggota dengan 4 auditor muslim dan 
1 auditor non muslim. Sehingga peneliti mendapatkan empat responden auditor 
muslim. Kantor akuntan publik di Solo selain Wartono dan Payamta yaitu, kantor 
akuntan publik Hendro, Busroni, Alamsyah, yang telah memperbarui ijinnya sejak 
tahun 2017 ini beralamat di jalan Dr. Wahidin nomor 28A Mangkuyudan Solo. 
  
Kantor tersebut beranggotakan 5 orang auditor muslim. Responden yang didapatkan 
oleh peneliti yaitu 5 orang auditor muslim. 
Terdapat 6 kantor akuntan publik di Yogyakarta yang dijadikan sampel oleh 
peneliti. Diantaranya yaitu, kantor akuntan publik Inaresjz Kemalawarta yang 
beralamat di Jalan Ringin Putih nomor. 7, Prenggan, Kota Gede, Yogyakarta dan 
berdiri sejak 15 Desember 2006. Memiliki 10 auditor, dan auditor yang memenuhi 
syarat yaitu sebagai auditor muslim untuk dijadikan responden yaitu sebanyak 6 
orang. 
Kantor akuntan publik Indarto Waluyo yang berdiri sejak 3 Maret 2011, yang 
beralamat di Jalan Ringroad Timur nomor 33, Wonocatur, Bantul, Yogyakarta 
memiliki 5 orang auditor yang semuanya muslim, sehingga memenuhi syarat sebagai 
responden dalam penelitian ini. Selanjutnya terdapat kantor akuntan publik Drs. 
Henry dan Sugeng yang berdiri sejak 12 Oktober 2009 yang beralamat di Jalan Gajah 
Mada nomor 22, Yogyakarta memiliki 30 auditor. Terdapat 10 auditor yang 
memenuhi syarat untuk dijadikan responden. 
Kantor akuntan publik Drs. Hadiono yang berdiri sejak 15 Desember 1998 
yang beralamat di Gedung Griya HDN, Jalan Kusbini nomor 27, Yogyakarta 
memiliki 10 auditor yang seluruhnya muslim, sehingga memenuhi syarat sebagai 
responden. Kantor akuntan publik Drs. Soeroso Donosapoetro, M.M. yang berdiri 
sejak 25 Juni 2004 yang beralamat di Jalan Beo nomor 49, Yogyakarta memiliki 5 
auditor dan yang memenuhi syarat sebagai auditor muslim yaitu 3 orang. Kantor 
akuntan publik Mahsun Armand Nugrahanto yang beralamat di jalan Prof. Dr. 
  
Soepomo, Gg. Taman Lucida nomor 2 Jantiran Umbulharjo Yogyakarta memiliki 10 
auditor dan yang memenuhi syarat sebagai responden hanya 3 saja. Sehingga terdapat 
51 responden auditor muslim. 
Langkah penyebaran kuesioner dengan menitipkan ke bagian admin ataupun 
satpam kantor akuntan publik tersebut untuk diserahkan kepada responden. 
Kemudian sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, setelah dua minggu kuesioner 
diambil kembali. Selain dititipkan kuesioner juga diserahkan kepada responden 
secara langsung. Berikut adalah ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner. 
Tabel 4.1  
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 61 100% 
Kuesioner yang tidak kembali  10 16% 
Kuesioner yang dapat diolah 51 84% 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil dari 
61 partisipan dari yang memiliki jabatan sebagai auditor senior dan auditor junior 
yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. Karakteristik responden ini 
meliputi jenis kelamin, umur, jabatan, pendidikan terakhir dan lama bekerja. 
Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
 
  
 
Tabel 4.2  
Demografi Responden 
 
No 
Kriteria Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Jenis Kelamin     
  - Pria 25 responden 49% 
  - Wanita 26 responden 51% 
 Jumlah 51 responden 100% 
2 Umur 
 
  
  - 22-30 tahun 41 responden 80% 
  - 31-40 tahun 9 responden 18% 
  - 41-50 tahun 1 responden 2% 
 Jumlah 51 responden 100% 
3 Jabatan/Bagian 
 
  
  - Auditor senior 22 respnden 43% 
  - Auditor junior 29 responden 57% 
 Jumlah 51 responden 100% 
4 Pendidikan Terakhir    
  - S1/PPAK 41 responden 80% 
  - S2 10 responden 20% 
  Jumlah 51 responden 100% 
5 Lama Bekerja 
 
  
  -< 1 tahun 7 responden 14% 
  - > 1 tahun 44 responden 86% 
  Jumlah 51 responden 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas responden dengan jenis kelamin perempuan 
sebanyak 26 responden (51%) dan laki-laki sebanyak 25 responden (49%). Hal ini 
menunjukan yang menduduki jabatan sebagai auditor senior dan auditor junior paling 
banyak diduduki oleh kaum perempuan. 
  
Berdasarkan tabel 4.3 usia responden didominasi usia 22-30 tahun sebanyak 
41 orang (80%) selanjutnya disusul dengan usia 31-40 tahun sebanyak 9 orang 
(18%), usia responden 40-51 tahun sebanyak 1 orang (2%). Jabatan responden 
terbanyak yaitu auditor junior sebanyak 29 orang (57%), posisi auditor senior 
sebanyak 22 orang (43%). 
Tingkat pendidikan responden yang paling banyak adalah pendidikan terakhir 
S1 41 orang (80%). Yang kedua adalah tingkat pendidikan S2 10 orang (20%). Lama 
bekerja responden dalam menduduki jabatan sebagai auditor paling lama yaitu lebih 
dari satu tahun tahun sebanyak 44 responden (86%). Sisanya bekerja kurang dari 
tahun 7 responden (14%). 
  
4.2. Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Kinerja Auditor 51 11 20 18.12 1.956 
Locus of Control 51 28 41 35.29 2.492 
Sikap Rekan Kerja 51 8 20 15.55 2.318 
Etika Kerja Islam 51 34 48 41.76 2.916 
Valid N (listwise) 51     
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Pada variabel kinerja auditor terdiri dari 5 item pertanyaan. Dengan skala 
likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 5 X 5 = 25. Dari tabel di atas diketahui 
bahwa jumlah minimal sebesar 11 dan nilai maksimal 20 dengan rata-rata jawaban 
18,12. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki jawaban rata-rata netral 
(3) atau setuju (4), yang artinya responden adalah auditor yang kinerjanya baik.  
Kemudian, pada variabel locus of control terdiri dari 9 item pertanyaan. 
Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 9 X 5 = 45. Dari tabel di atas 
diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 28 dan nilai maksimal 41 dengan rata-rata 
jawaban 35,29. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki jawaban rata-
rata setuju (4), yang artinya responden adalah auditor yang kinerjanya baik.  
Kemudian, pada variabel sikap rekan kerja terdiri dari 4 item pertanyaan. 
Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 4 X 5 = 20. Dari tabel di atas 
diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 8 dan nilai maksimal 20 dengan rata-rata 
  
jawaban 15,55. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki jawaban rata-
rata netral (3) atau setuju (4), yang artinya responden adalah auditor yang kinerjanya 
baik.  
Terakhir, pada variabel etika kerja Islam terdiri dari 11 item pertanyaan. 
Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 11 X 5 = 55. Dari tabel di 
atas diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 34 dan nilai maksimal 48 dengan rata-
rata jawaban 41,76. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki jawaban 
rata-rata netral (3) atau setuju (4), yang artinya responden adalah auditor yang 
kinerjanya baik.  
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment. 
Nilai  r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) yaitu 
dengan rumus  df = n-k dengan n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel independen. yang digunakan. Dengan demikian, df = 49 (51-2). 
Berdasarkan tabel r product moment diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2759. Hasil 
pengujian validitas untuk variabel kinerja auditor ditampilkan dalam tabel 4.5 
berikut. 
 
 
 
  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kinerja Auditor 
 
Item 
Pertanyaan 
r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0,763 0,2759 Valid 
2 0, 789 0,2759 Valid 
3 0, 797 0,2759 Valid 
4 0, 827 0,2759 Valid 
5 0,380 0,2759 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variabel kinerja 
auditor dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel (0,2759). 
                                                Tabel 4.5 
Uji Hasil Validitas Locus of Control 
Item 
pertanvaan 
r hitung r tabel Kcsimpulan 
1 0,664 0,2759 Valid 
2 0,679 0,2759 Valid 
3 0,484 0,2759 Valid 
4 0,287 0,2759 Valid 
5 0,567 0,2759 Valid 
6 0,390 0,2759 Valid 
7 0,763 0,2759 Valid 
8 0,728 0,2759 Valid 
9 0,846 0,2759 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
  
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variabel locus of 
control dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel (0,2759). 
                                              Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Sikap Rekan Kerja 
Item 
pertanvaan 
r hitung r tabel Kcsimpulan 
1 0,678 0,2759 Valid 
2 0,822 0,2759 Valid 
3 0,718 0,2759 Valid 
4 0, 894 0, 2759 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variabel sikap rekan 
kerja dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel (0,2759). 
                                              Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Etika Kerja Islam 
Item 
pertanvaan 
r hitung r tabel Kcsimpulan 
1 0,532 0,2759 Valid 
2 0,528 0,2759 Valid 
3 0,280 0,2759 Valid 
4 0,719 0,2759 Valid 
5 0,331 0,2759 Valid 
6 0,481 0,2759 Valid 
7 0,453 0,2759 Valid 
8 0,374 0,2759 Valid 
9 0,662 0,2759 Valid 
10 0, 652 0,2759 Valid 
11 0, 711 0, 2759 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
  
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variabel etika kerja 
Islam dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel (0,2759). 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Pengujian  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  uji  statistik  Cronbach’s  Alpha. 
Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan dalam tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Kinerja Auditor 0,725 Reliabel 
Locus of Control 0,767 Reliabel 
Sikap Rekan Kerja 0,775 Reliabel 
Etika Kerja Islam 0,656 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel di  atas  menunjukkan  bahwa  nilai  Cronbach’s  alpha    untuk variabel  
kinerja auditor  adalah  0,725.  Angka  ini  >  0,60.  Hal  ini  berarti bahwa  
konstruk  pertanyaan  yang  disusun  untuk  mengukur  tingkat  kinerja auditor  
adalah  reliabel.  Begitu  pula  dengan  variabel  locus of control, sikap rekan kerja 
dan etika kerja Islam.  Nilai Cronbach’s  alpha  untuk  ketiga  variabel  tersebut  
secara berturut-turut adalah 0,767; 0,775 dan 0,656. Angka ini juga > 0,60 yang 
berarti bahwa konstruk pertanyaan untuk mengukur ketiga variabel tersebut 
dinyatakan reliabel. 
 
 
  
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  data  dalam  penelitian  ini menggunakan pengujian  One-
Sample Kolmogorov Smirnov test  yang terdapat dalam program SPSS 20.0  for 
Windows. Data dikatakan terdistribusi dengan normal  apabila  residual  
terdistribusi  dengan  normal  yaitu  memiliki  tingkat signifikansi  diatas  5%  
(Ghozali,  2011).   
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardi
zed Residual 
N 51 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.13738332 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .110 
Positive .079 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z .784 
Asymp. Sig. (2-tailed) .570 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel  di atas menunjukkan  bahwa  nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,570 
lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 
ini telah terdistribusi dengan normal. 
 
 
 
 
  
 
2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Locus of 
Control 
.011 90.706 
Sikap Rekan 
Kerja 
.005 216.427 
Etika Kerja 
Islam 
.007 145.026 
MRA1 .003 314.114 
MRA2 .003 319.613 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dilihat dalam nilai tolerance setiap variabel lebih kecil dari nilai cut off yaitu lebih 
dari 0,10. VIF (Varians Inflating Factor) setiap variabel juga lebih dari 10. 
Kesimpulan dari uji multikolinearitas adalah bahwa terjadi korelasi antar variabel 
independen. Dikarenakan penelitian ini menggunakan variabel moderating, sehingga 
hasil uji multikolinearitas harus tidak lolos. 
 
 
 
  
 
 
3. UJi Heterokedastisitas 
Tabel 4.11 
Uji Hasil Heterokesdastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansi dari locus of control yaitu 
0,820, sikap rekan kerja 0,204, dan etika kerja Islam 0,231. Apabila tingkat 
probabilitas signifikansi locus of control, sikap rekan kerja dan etika kerja Islam 
< 0,05, maka dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas, jadi dapat 
disimpulkan bahwa ketiga data tidak mengandung heteroskedastisitas. 
 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien determinasi 
                             Tabel 4.12 
           Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                      Model Summary(b) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .857a .735 .705 1.062 
Mode
l   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig.     B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.834 1.477   2.596 .013 
  Locus of Control .013 .055 .048 .229 .820 
  Sikap Rekan Kerja -.057 .044 -.200 -1.287 .204 
  Etika Kerja Islam .059 .049 .264 -1.215 .231 
  
Predictors: (Constant), MRA2, Locus of Control, Etika Kerja Islam, Sikap Rekan 
Kerja, MRA1 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 
 
Hasil uji koefisien determinasi antara locus of control, sikap rekan kerja dan etika 
kerja Islam dengan nilai Adjust R Square sebesar 0,705. Sehingga dapat 
disimpulkan. locus of control, sikap rekan kerja dan etika kerja Islam dapat 
dijelaskan sebesar 70,5%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable yang lain 
sebesar 29,5%. 
4.4. Uji Regresi dan Moderated Regresion Analysis (MRA) 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
Moderated Regresion Analysis (MRA). Berdasarkan pengolahan data dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh persamaan sebagai berikut: 
         Tabel 4.13 
                          Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
        Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.651 2.738  -1.698 .096 
Locus of 
Control 
.264 .102 .336 2.578 .013 
Sikap Rekan 
Kerja 
-.128 .082 -.151 -1.561 .125 
Etika Kerja 
Islam 
.370 .091 .551 4.081 .000 
 
Y= -4.651+ 0,264 X1 – 0, 128 X2 + 0, 370 Z1  ε 
 
  
Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi linier 
berganda tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar -4.651 menyatakan bahwa jika nilai varibel independen dan 
variabel moderasi dianggap nol (X1=0, X2=0 dan Z1=0,) maka nilai kinerja 
auditor sebesar -4.651. 
2. Koefisien variabel locus of control sebesar 0,264, artinya apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel locus of control sebesar 1 satuan maka akan menaikkan kinerja 
auditor sebesar 0,264. 
3. Koefisien variabel sikap rekan kerja sebesar – 0,128, artinya apabila terjadi 
penurunan nilai variabel sikap rekan kerja sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
kinerja auditor sebesar – 0,128. 
4. Koefisien variabel etika kerja Islam sebagai pemoderasi sebesar 0,370, artinya 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel etika kerja Islam sebesar 1 satuan maka 
variabel etika kerja Islam dapat memoderasi hubungan varibel independen 
dengen variabel dependen. 
Berdasarkan data tabel 4.13 di atas tersebut, dapat dijelaskan dengan 
menggunakan uji signifikansi sebagai berikut: 
1) Nilai signifikansi locus of control terhadap kinerja auditor sebesar 0,000 
sehingga signifikansi dibawah dari 0,05. Nilai thitung 2.578 > ttabel 1,678. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Sehingga H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa bahwa variabel 
locus of control berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
  
2) Nilai signifikansi sikap rekan kerja terhadap kinerja auditor sebesar 0,125 
sehingga signifikansi diatas 0,05. Nilai thitung -1.561 < ttabel 1,678. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen. Sehingga H2 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel 
sikap rekan kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
3) Nilai signifikansi etika kerja Islam terhadap kinerja auditor sebesar 0,000 
sehingga signifikansi dibawah dari 0,05. Nilai thitung 0.4081 > ttabel 1,678. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel ini termasuk dalam tipe moderasi.  
                                                  Tabel 4.14 
               Hasil Uji Moderated Regresion Analysis (MRA) 
                                           Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -68.430 24.775  -2.762 .008 
Locus of 
Control 
2.240 .574 2.854 3.901 .000 
Sikap Rekan 
Kerja 
-.487 .953 -.577 -.510 .612 
Etika Kerja 
Islam 
1.999 .620 2.980 3.222 .002 
MRA1 -.050 .014 -4.753 -3.492 .001 
MRA2 .009 .023 .514 .374 .710 
 
Y= -68.430 + 2,240 X1 – 0,487 X2 + 1,999 Z1 – 0,050 (X1Z1) + 0,009 (X2Z1) ε 
 
Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi moderasi 
tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
  
1. Konstanta sebesar -68.430 menyatakan bahwa jika nilai varibel independen, 
variabel moderasi dan interaksi variabel independen dan varibel moderasi 
dianggap nol (X1=0, X2=0, Z1=0, X1Z1=0 dan X2Z1=0) maka nilai kinerja 
auditor sebesar -68.430. 
2. Koefisien variabel locus of control sebesar 2,240, artinya apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel locus of control sebesar 1 satuan maka akan menaikkan kinerja 
auditor sebesar 2,240. 
3. Koefisien variabel sikap rekan kerja sebesar -0,487, artinya apabila terjadi 
penurunan nilai variabel sikap rekan kerja sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
kinerja auditor sebesar 0,487. 
4. Koefisien variabel etika kerja Islam sebagai pemoderasi sebesar 1,999, artinya 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel etika kerja Islam sebesar 1 satuan maka 
variabel etika kerja Islam dapat memoderasi hubungan varibel independen 
dengen variabel dependen. 
5. Koefisien interaksi variabel locus of control dan etika kerja Islam sebesar -0,050, 
artinya apabila terjadi penurunan etika kerja Islam sebesar 1 satuan akan 
memperlemah hubungan antara locus of control dengan kinerja auditor sebesar 
0,050. 
6. Koefisien interaksi variabel sikap rekan kerja dan etika kerja Islam sebesar 0,009 
artinya kenaikan interaksi variabel sikap rekan kerja dan etika kerja Islam sebesar 
1 satuan akan memperkuat hubungan sikap rekan kerja dengan kinerja auditor 
sebesar 0,009. 
  
Berdasarkan data tabel 4.14 di atas tersebut, dapat dijelaskan dengan 
menggunakan uji signifikansi sebagai berikut: 
4) Nilai signifikansi locus of control terhadap kinerja auditor sebesar 0,000 
sehingga signifikansi dibawah dari 0,05. Nilai thitung 3,901>ttabel 1,678. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Sehingga H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa bahwa variabel 
locus of control berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
5) Nilai signifikansi sikap rekan kerja terhadap kinerja auditor sebesar 0,612 
sehingga signifikansi diatas 0,05. Nilai thitung -0,510<ttabel 1,678. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen. Sehingga H2 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel 
sikap rekan kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
6) Nilai signifikansi untuk locus of control dan etika kerja Islam dibawah  0,05 
yaitu sebesar 0,001. Nilai thitung  -3,492> ttabel 1,678. Ini berarti H3 diterima yang 
menyatakan bahwa variabel moderasi dapat memoderasi antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
etika kerja Islam memoderasi hubungan antara locus of control terhadap kinerja 
auditor.  
7) Nilai signifikansi untuk sikap rekan kerja dan variabel moderasi etika kerja Islam 
diatas  0,05 yaitu sebesar 0,710. Nilai thitung  0,374,< ttabel 1,678. Ini berarti H4 
ditolak yang menyatakan bahwa variabel moderasi dapat memperkuat hubungan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sehingga dapat 
  
disimpulkan bahwa etika kerja Islam tidak memoderasi hubungan antara sikap 
rekan kerja dan kinerja auditor. 
 
4.5. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.5.1. Pengaruh Locus of Control  Internal terhadap Kinerja Auditor 
Uji hipotesis menunjukan bahwa H1 diterima, terdapat pengaruh signifikan 
positif dari variabel locus of control internal terhadap kinerja auditor. Jika locus of 
control internal semakin tinggi, maka  kinerja auditor akan meningkat. Penjelasan 
hasil penelitian ini bahwa auditor yang memiliki locus of control internal yang tinggi 
cenderung meyakini bahwa hasil kerja itu bergantung pada diri mereka sendiri akan 
menunjukkan kinerja yang lebih baik.  
Auditor yang memiliki locus of control internal lebih termotivasi untuk 
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan mereka, sehingga menimbulkan kepuasan dan 
akan semakin meningkatkan kinerja merekan. Misalnya, apabila auditor ingin 
mendapatkan insentif lebih besar maupun promosi jabatan, harus ada keiinginan besar 
dalam diri mereka untuk meraihnya, dengan cara bekerja sebaik mungkin sesuai 
dengan kode etik akuntan yang ada. Apabila auditor bekerja sesuai kode etik maka 
otomatis kinerja auditor juga meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Julianingtyas (2012), Shofiana 
(2013), Menezes (2008),  Sanjiwani dan Wisadha (2016) dan Saputra (2012). Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2012). 
  
Dalam penelitian ini, mendapatkan hasil bahwa auditor yang memilikil locus of 
control internal memiliki tingkat kinerja yang lebih baik.  
 
4.5.2. Pengaruh Sikap Rekan Kerja terhadap Kinerja Auditor 
Hasil penelitian ini menunjukkan H2 ditolak, penjelasannya sikap rekan kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, hasil uji hipotesis menunjukan bahwa 
sikap rekan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini 
adalah tidak terdapat pengaruh sikap rekan kerja terhadap kinerja auditor. Hal ini 
dikarenakan sikap rekan kerja bukanlah hal pokok dalam menentukan hasil kerja 
seorang auditor.  
Kinerja auditor dipengaruhi diantaranya oleh kualitas laporan keuangan yang 
diberikan oleh perusahaan yang bersangkutan, integritas auditor, kejujuran auditor, 
ketidakberpihakan auditor kepada siapapun. Sehingga sikap rekan kerja hanya 
dibutuhkan sementara untuk membantu menyelesaikan tugas lapangan saja, seperti 
mencari bukti audit dan lain-lain. Kegiatan responden sebagai auditor yang 
menimbulkan hubungan kerja antar rekan sejawat maupun hubungan dengan 
pimpinan hanya timbul karena menangani pekerjaan jasa audit saja, selebihnya para 
responden beraktivitas di luar kegiatannya sebagai auditor sehingga interaksi dengan 
rekan sejawat dan pimpinan menjadi minim Dwilita (2008). 
Berdasarkan informasi dari kantor akuntan publik yang yang dijadikan obyek 
penelitian oleh peneliti,  ada beberapa auditor yang bukan sebagai pegawai tetap. Hal 
itu karena kantor tersebut membutuhkan tenaga yang sifatnya sementara  untuk 
  
mengaudit. Sehingga hubungan dengan rekan kerja cenderung sementara juga, dan 
hanya berpengaruh pada pekerjaan semata. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Dwilita (2008). Sikap rekan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
auditor dikarenakan, auditor menjunjung tinggi sikap obyektivitas dalam bekerja. 
Auditor tidak terpengaruh dengan hal-hal yang tidak memiliki hubungan dengan 
pekerjaan. 
4.5.3. Etika Kerja Islam Memoderasi Pengaruh Locus of Control Terhadap 
Kinerja Auditor 
Uji hipotesis menunjukkan H3 diterima bahwa, variabel etika kerja Islam 
dapat memoderasi hubungan antara locus of control terhadap kinerja auditor. Etika 
kerja Islam merupakan prinsip penting dalam bekerja, karena penerapannya dapat 
membawa manfaat bagi diri seseorang yang menerapkannya maupun orang lain. 
Etika kerja Islam dalam penelitian ini dinilai dapat memperlemah hubungan antara 
locus of control dengan kinerja auditor, dikarenakan auditor yang memiliki etika 
kerja Islam yang kuat akan memperlemah keinginginan untuk melakukan hal-hal 
yang menyimpang dari kode etik seorang auditor. Sehingga kinerja auditor tersebut 
akan semakin baik, dengan adanya ketidakinginan untuk berbuat hal-hal diluar kode 
etik seorang auditor.  
  
4.5.4. Etika Kerja Islam Memoderasi Pengaruh Sikap Rekan Kerja Terhadap 
Kinerja Auditor 
Uji hipotesis menunjukkan H4 ditolak bahwa, variabel etika kerja Islam tidak 
dapat memoderasi hubungan antara sikap rekan kerja terhadap kinerja auditor. Ada 
maupun tidak ada rekan kerja, akan tetap membuat kinerja seorang auditor tersebut 
baik. Dikarenakan seorang auditor sudah memiliki keyakinan terhadap diri mereka 
sendiri untuk menyelesaikan pekerjaan mereka tanpa harus dipengaruhi oleh sikap 
rekan kerjanya. Kemudian, sikap rekan kerja yang profesional dibutuhkan dalam 
suatu tim kerja, ada maupun tidak ada etika kerja Islam. Rekan kerja akan bekerja 
sesuai porsinya masing-masing dalam bekerja sesuai dengan kode etik akuntan. 
Variabel etika kerja Islam tidak dapat memoderasi pengaruh antara sikap 
rekan kerja dengan kinerja auditor dikarenakan dalam butir pertanyaan kuesioner, 
mayoritas responden menjawab hubungan yang terjadi antara pemimpin hanya 
sebatas pada penilaian hasil kerja auditor saja serta pemberian gaji maupun upah 
kepada auditor. Serta hubungan terhadap rekan sejawat hanya berlangsung saat terjadi 
tugas tim saja.  
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai etika kerja Islam sebagai variabel 
moderating dalam hubungan locus of control dengan kinerja auditor di kantor 
akuntan publik kota Surakarta dan Yogyakarta sebagai berikut: 
1. Locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.  
2. Sikap rekan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.  
3. Etika kerja Islam dapat memoderasi hubungan antara locus of control dengan 
kinerja auditor.  
4. Etika kerja Islam tidak memoderasi hubungan antara sikap rekan kerja dengan 
kinerja auditor.  
5.2. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
1. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan secara 
tertulis dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi validitas 
hasil.  Persepsi  responden  belum  tentu  mencerminkan  keadaan  yang 
sebenarnya. 
2. Penelitian  ini  hanya  menggunakan  variabel  locus of control, sikap rekan kerja, 
dan etika kerja Islam, sehingga dimungkinkan adanya variabel lain  yang  
mempengaruhi  kinerja auditor,  misalnya  budaya organisasi, konflik peran, 
ketidakjelasan peran, komitmen organisasi  dan lain-lain. 
  
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka penulis memberikan 
saran antaran lain: 
1. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 
menggunakan wawancara atau interview. Selain itu, untuk  peneliti  selanjutnya  
diharapkan  melaksanakan  penelitian  dengan responden yang lebih luas agar 
penelitian dapat digunakan secara universal. Serta peneliti  selanjutnya  
diharapkan  menambah  variabel  penelitian,  agar  dapat diketahui adanya 
variabel lain yang mempengaruhi kinerja. 
2. Saran untuk perguruan tinggi lebih mengembangkan keilmuan pendalamam 
materi maupun skil, atau bisa juga mengadakan seminar yang berhubungan 
dengan pengauditan. 
3. Bagi auditor dan kantor akuntan publik untuk  lebih  meningkatkan  kinerja  demi  
kemajuan  institusi,  maka  perlu adanya penerapan nilai-nilai etika kerja Islam. 
 
  
  
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmadi, Abu. (1991).  Psikologi Sosial. PT Rineka Cipta, Jakarta. 
Al-quranul Karim. Alfatih: PT Insan Media Pustaka. 
 
 
 
Aldulaimi, Saeed Hameed. (2016).  Fundamental Islamic perspective of work ethics. 
Journal of Accounting Business and Research. Vol. 7 Iss 1 Hal. 59 – 76. 
 
Al Ma’ruf, Akbar,. (2015).  Analisis Pengaruh Locus Of Control terhadap Kinerja 
dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating 
(Studi Kasus pada Lembaga Keuangan Mikro di Bmt Al Quddus 
Temanggung). (Skripsi. Universitas Sunan Kalijogo Yogyakarta).  
 
April. Akuntan Publik Petrus Mitra Winata Dibekukan. 21 September 2001.  
www.hukumonline.com/berita/baca/hol16423/akuntan-publik-petrus-
winata-dibekukan 
 
Ayudiati, Soraya Eka., (2010). Analisis Pengaruh Locus Of Control terhadap Kinerja 
dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating 
(Studi pada Karyawan Tetap Bank Jateng Semarang). (Skripsi. Fakultas 
Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang). 
 
Chanzanagh, Hamid Ebadollahi dan Akbarnejad, Mahdi. (2011). The meaning and 
dimensions of Islamic work ethic: initial validation of a multidimensional 
IWE in Iranian society. Procedia - Social and Behavioral Sciences. 
 
Darendehe, Albert,. (2013). Gaji, Kepemimpinan, dan Sikap Rekan Kerja 
Pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan Pt. Askes (Persero) Cabang 
Manado. 
 
Dessler, Gary. (2006). Manajemen Sumber Daya Manusia (edisi ke-10). Jakarta: 
Indeks. 
 
Dwilita, Handriyani,. (2008). Pengaruh Motivasi, Stres dan Rekan Kerja terhadap 
Kinerja Akuntan Publik di Kota Medan. (Tesis. Universitas Sumatera 
Utara).  
 
  
Engko, Cecilia dan Gundono. (2007) “Pengaruh Kompleksitas Tugas dan Locus of 
Control Terhadap Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan 
Kerja Auditor”. 
 
Falikhatun. (2003). Pengaruh Budaya Organisasi, Locus Of Control, dan Penerapan 
Sistem Informasi Terhadap Kinerja Aparat Unit-Unit Pelayanan Publik. 
Jurnal Empirika. 
 
Fanani, Zaenal, Hanif, R. A, dan Subroto, B. (2008). Pengaruh Struktur Audit, 
Konflik Peran, dan Ketidakjelasan Peran terhadap Kinerja Auditor. 
Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia.  
 
Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Hidayat, David. (2015). Kasus Kimia Farma 13 Desember 2016. www. 
Kompasiana.com. 
 
Ida dan Dwinta, Chintia Yohana. (2010). Pengaruh Locus Of Control, Financial 
Knowledge, Income terhadap Financial Mangement Behavior. Jurnal 
Bisnis dan Akuntansi. 
 
Indriantoro dan Supomo. (2011). Metodologi Penelitian Bisnis. BPFE.  
 
Julianingtyas, Bunga Nur,. (2012). Pengaruh Locus Of Control, Gaya Kepemimpinan 
dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor. Accounting 
Analysis Journal.  
 
Karimi, Roohangiz dan Alipour, Farhad. (2011). Reduce Job Strees in Organization, 
Role of Locus Of Control. International Journal of Bussines and Social 
Science. 
 
Khadijah, Siti. (2015). Islamic Work Ethics (IWE) Practice among Employees of 
Banking Sectors. Middle-East Journal of Scientific Research. 
 
Kencana Wastu, Rizki Wastu. Kasus Kimia Farma. 5 Oktober 2012. 
 
  
Liana, Lie,. (2009). Penggunaan MRA dengan SPSS untuk Menguji Pengaruh 
Variabel Moderating terhadap Hubungan antara Variabel Independen 
dan Variabel Dependen. Jurnal Teknologi Informasi Dinamik Volume 
XIV, No.2, Juli 2009 Hal. 90-97.  
 
Lubis, Ikhsan Arfan. (2009). Akuntansi Perilaku. Salemba Empat. 
 
Ma’rifah, Diana., dan Indrayanto, Adi. (2012).  Pengembangan Etika Kerja Berbasis 
Islam: Kajian tentang Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional, dan 
Perilaku Kewargaan Organisasional. (Universitas Jenderal Soedirman). 
 
Menezes, Alvaro Amara,. (2008). Analisis Dampak Locus Of Control terhadap 
Kinerja dan Kepuasan Kerja Internal Auditor (Penelitian terhadap 
Internal Auditor di Jawa Tengah). (Tesis. Universitas Diponegoro).  
 
Mulyadi. (2011). Auditing. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Nasution, Damai dan Ostermak, Ralf. (2012). Dampak Dari Tekanan Sosial, Locus 
Of Control, dan Komitmen Profesional pada Penilaian Auditor: Bukti 
Indonesia. Emerald. 
 
Ngatemin. (2009). Pengaruh Komitmen Oraganisasi dan locus of Control Terhadap 
Hubungan antara Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Kinerja 
Manejerial pada Departemen kebudayaan dan Parawisata RI. Tesis. 
Tidak Di Publikasikan. Medan: Program Pascasarjana, Universitas 
Sumatera Utara. 
 
Nurmatia,S Faizal. (2015). Pengaruh Etika Kerja Islam, Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan di Institut Agama Islam Tafaqquh Fiddin 
Dumai, Vol. 01 No. 1 Oktober 2015, 6. 
 
Putri Sanjiwani, Desak Made., dan Suparta Wisadha, I Gede., (2016). Pengaruh 
Locus Of Control, Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi pada 
Kinerja Auditor Kantor Akuntan Publik. E-Jurnal Akuntansi Universitas 
Udayana.14.2 Februari (2016). Hal. 920-947. 
 
Ridwan. (2013). Peranan Etika Kerja Islam terhadap Hubungan Locus of Control 
dengan Kinerja Karyawan. Trikonomik Volume 12, No. 1, Juni 2013, 
Hal. 72–84. 
  
 
Rokhman, Wahibur. (2010). The Effect of Islamic Work Ethics on Work Outcomes. 
Electronic Journal of Business Ethics and Organization Studies. Vol. 15 
No. 1. 
 
Saputra, Komang Adi Kurniawan. (2012). Pengaruh Locus Of Control terhadap 
Kinerja dan Kepuasan Kerja Internal Auditor dengan Kultur Lokal Tri 
Hita Karana sebagai Variabel Moderasi. Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma Volume 3 Nomor 1. 
 
Shofiana, Tika Ulya,. (2013). Engaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Locus 
Of Control terhadap Kinerja Auditor dengan Kepuasan 
Kerja sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada Kantor Akuntan 
Publik di Wilayah Surakarta dan Semarang). (Universitas 
Muhammadiyah Surakarta). 
 
Sulistiyowati, Eka. (2014).  Analisis Pengaruh Etika Kerja Islam dan Kepuasan 
Kerja Karyawan terhadap Komitmen Organisasi (Studi Kasus pada 
Baitul Maal Wa Tamwil (Bmt) Taruna Sejahtera). (Skripsi. Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga). 
 
Sundary, Rini Irianty. (2010). Internalisasi HukumHukum Islam tentang Etika Kerja 
dalam Perlindungan Hak Pekerja dan Pelaksanaan Hak atas Pekerjaan. 
Jurnal Ilmu Hukum (Syiar Hukum). 
 
Supriyanto, Agus. Izin PT Kereta Api Dibekukan. 3 Agustus 2007. 
 
Suti. Akuntan Publik Petrus Mitra Winata Dibekukan. 13 Desember 2017.  
www.hukumonline.com/akuntan-publik-petrus-winata-dibekukan 
  
LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X X  X X X                       
        
2 
Konsultasi           X X X X X X X X X X                     
3 
Revisi Proposal                     X X X X X X X X             
4 
Pengumpulan 
Data 
                            X X X X 
        
5 
Analisis Data                               X X X X       
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                
X X X X     
7 
Pendaftaran 
Munaqosyah 
                                
       X 
8 
Munaqosyah                                         
9 
Revisi Skripsi                                         
  
LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Pengaruh Locus of Control dan Sikap Rekan Kerja terhadap Kinerja Auditor dengan 
Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating  
(Studi Empiris di Kantor Akuntan Publik  
di Kota Solo dan Yogyakarta 
 
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner            Surakarta,    Mei 2017 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Amin Priyatna Dewi 
NIM  : 132221023 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Locus of Control dan Sikap Rekan Kerja terhadap Kinerja Auditor 
dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating”. 
Untuk  itu, saya sangat menharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya 
mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya akan 
digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan sebenar-
benarnya. 
a. Apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak berlaku 
dan tidak dapat digunakan. 
b. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada yang salah atau benar dan tidak 
berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibi/Sdr/I di tempat bekerja. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 
semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
Hormat saya, 
Peneliti 
 
 
 
(Amin Priyatna Dewi) 
 
 
  
A. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA KAP   : 
NAMA RESPONDEN :     
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitian ini) 
USIA    :  
PENDIDIKAN TERAKHIR:   
POSISI JABATAN  : 
JENIS KELAMIN  :       laki-laki                  perempuan 
PENGALAMAN KERJA :              tahun                        bulan 
(berilah tanda centang pada pilihan) 
B. CARA PENGISIAN 
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda, 
di mana: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
2= Tidak Setuju (TS) 
3= Netral (N) 
4= Setuju (S) 
5= Sangat Setuju (SS) 
  
1. Kinerja Auditor 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Hasil pekerjaan saya selalu dinilai 
sangat bagus. 
     
2. Saya mampu bekerja sesuai standar 
kerja yang telah ditetapkan oleh 
organisasi.  
     
3. Saya mampu menyelesaikan lebih 
banyak pekerjaan dalam suatu periode 
waktu tertentu dibandingkan dengan 
rekan saya yang lain. 
     
4. Saya mampu menyelesaikan setiap 
pekerjaan tepat waktu sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
     
5. Mengulur waktu untuk menyelesaikan 
penugasan audit akan menimbulkan 
dampak buruk kepada hasil pekerjaan. 
     
Sumber: Hanna dan Firnanti (2013) dan Fanani (2008)  
 
2. Locus of Control Internal 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Memperoleh keberhasilan merupakan 
hasil dari kerja keras. 
     
2. Saya mendapatkan apa yang saya 
inginkan dengan kerja keras. 
     
3. Saya selalu memberikan masukkan 
ataupun kepada pimpinan maupun 
rekan sekerja. 
     
4. Saya selalu berusaha untuk 
memecahkan setiap permasalahan yang 
terjadi saat bekerja. 
     
5. Untuk setiap kekeliruan yang saya buat, 
saya selalu bertanggungjawab untuk 
membetulkannya. 
     
6. Saya selalu berfikir seefektif mungkin 
untuk mendapatkan hasil kerja yang 
optimal. 
     
7. Membuat rencana bekerja merupakan 
salah satu hal untuk mendapatkan hasil 
kerja yang efektif. 
     
8. Jika saya ingin berhasil dalam bekerja,      
  
maka saya harus berusaha sebaik 
mungkin. 
9. Usaha akan sejajar dengan hasil kerja, 
maka saya selalu berusaha memberikan 
yang terbaik dalam setiap pekerjaan 
untuk mendapatkan hasil kerja yang 
optimal.  
     
Sumber: Al-Ma’ruh (2015) 
 
3. Sikap Rekan Kerja 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Pemimpin memberikan pengarahan, 
perhatian, serta motivasi, agar saya 
terpacu untuk mengerjakan penugasan 
audit dengan baik. 
     
2. Saya suka bekerja dengan pimpinan di 
kantor. 
     
3. Saya merasa tidak ada tekanan dalam 
bekerja dari rekan–rekan di sini. 
     
4. Rekan–rekan di kantor selalu 
menunjukkan sikap bersahabat dan 
saling mendukung dalam lingkungan 
kerja. 
     
Sumber: Dwilita (2008) 
 
4. Etika Kerja Islam 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Nilai pekerjaan yang baik berasal dari 
niat yang menyertainya. 
     
2. Niat bekerja lebih penting 
dibandingkan dengan hasil kerjanya. 
     
3. Saya mengutamakan unsur kepercayaan 
dalam membangun hubungan dengan 
rekan kerja. 
     
4. Saya percaya terhadap niat bekerja 
rekan-rekan saya, walaupun mereka 
membawa dampak buruk kepada saya. 
     
5. Saya melakukan pekerjaan sesuai 
dengan kompetensi yang saya miliki. 
     
6. Saya melakukan pekerjaan dengan baik      
  
untuk member manfaat bagi diri sendiri 
dan orang lain. 
7. Hasil kerja yang kreatif merupakan 
prestasi dan sumber kebahagiaan bagi 
diri sendiri dan orang lain. 
     
8. Keadilan dalam melayani klien adalah 
salah satu karakteristik paling penting 
bagi auditor yang professional. 
     
9. Saya memberikan kontribusi penuh 
kepada tim saya untuk mendapatkan 
hasil kerja yang optimal. 
     
10. Saya merasa dihargai karena, gaji yang 
diberikan oleh pimpinan atau organisasi 
sebanding dengan kinerja yang saya 
lakukan terhadap kantor akuntan public 
ini. 
     
11. Saya merasa dihargai karena, gaji yang 
saya terima diberikan dengan tepat 
waktu oleh pimpinan atau organisasi. 
     
Sumber: Chanzenagh (2011), Khadijah (2015) dan Rokhman (2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 3 
DATA PENELITIAN 
1. Kinerja Auditor 
No Nama KAP KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 Total 
1 
Payamta 
2 3 2 2 4 13 
2 2 3 2 3 5 15 
3 1 3 2 2 3 11 
4 3 3 2 2 3 13 
5 3 3 2 2 4 14 
6 
Wartono 
 
 
 
 
3 3 4 3 4 17 
7 3 4 4 4 4 19 
8 4 4 3 3 4 18 
9 3 4 4 3 4 18 
10 3 3 3 4 4 17 
11 
Mahsun 
 
 
3 4 3 4 4 18 
12 4 4 4 4 4 20 
13 3 4 3 4 5 19 
14 
Hadiono 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 3 4 3 4 4 18 
17 3 4 3 4 4 18 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 3 4 3 4 5 19 
21 3 4 3 4 5 19 
22 4 4 4 4 4 20 
23 3 4 3 4 4 18 
24 
Soeroso 
 
 
3 4 3 4 4 18 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 
Indarto 
 
 
 
 
4 4 4 4 4 20 
28 3 4 3 4 2 16 
29 3 4 3 4 3 17 
30 4 4 3 4 2 17 
31 4 4 4 4 4 20 
  
No Nama KAP KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 Total 
32 Inarez 
 
3 4 3 4 4 18 
33 3 4 3 4 4 18 
34 
  
  
  
3 4 3 4 4 18 
35 3 4 3 4 4 18 
36 3 4 3 4 4 18 
37 
Henry 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 4 3 4 4 18 
38 4 4 3 4 4 19 
39 3 4 3 4 4 18 
40 3 4 3 4 4 18 
41 3 4 3 4 4 18 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 20 
44 3 4 3 4 5 19 
45 3 4 3 4 5 19 
46 3 4 3 4 5 19 
47 
HBA 
 
 
 
 
3 4 3 4 5 19 
48 4 4 3 4 4 19 
49 3 4 3 4 4 18 
50 4 4 3 4 4 19 
51 4 4 3 4 4 19 
 
2. Locus of  Control 
No Nama KAP Loc1 LoC2 Loc3 Loc4 Loc5 Loc6 Loc7 Loc8 Loc9 LoC Total 
1 
Payamta 
3 3 2 3 4 4 4 4 3 30 
2 4 4 2 4 4 4 4 5 4 35 
3 3 3 2 3 4 5 4 4 3 31 
4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 28 
5 3 3 2 3 4 4 3 3 3 28 
6 
Wartono 
4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 
7 4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 
8 3 3 4 4 3 4 4 3 4 32 
9 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 
10 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 
11 Mahsun 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
  
No Nama KAP Loc1 LoC2 Loc3 Loc4 Loc5 Loc6 Loc7 Loc8 Loc9 LoC Total 
13 5 4 3 4 4 4 5 4 4 37 
14 
Hadiono 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
18 4 4 3 3 5 5 5 5 5 39 
19 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 
20 5 4 3 4 4 4 5 4 4 37 
21 5 4 3 4 4 4 5 4 4 37 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
24 
Soeroso 
 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
27 
Indarto 
 
 
 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
32 
Inarez 
 
 
 
 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
33 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
34 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
35 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
36 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
37 Henry 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
38 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
4 4 3 3 5 5 5 5 5 39 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
44 5 4 3 4 4 4 5 4 4 37 
45 5 4 3 4 4 4 5 4 4 37 
46 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 
47 
HBA 
 
 
5 4 3 4 4 4 5 4 4 37 
48 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
49 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
  
No Nama KAP Loc1 LoC2 Loc3 Loc4 Loc5 Loc6 Loc7 Loc8 Loc9 LoC Total 
50  
 
4 4 3 3 5 5 5 5 5 39 
51 4 4 3 3 5 5 5 5 5 39 
 
3. Sikap Rekan Kerja 
No Nama KAP SRK1 SRK2 SRK3 SRK4 SRK Total 
1 
Payamta 
5 4 2 4 15 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 2 14 
4 4 4 4 2 14 
5 4 4 4 4 16 
6 
Wartono 
 
 
 
 
4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 5 4 5 4 18 
9 4 4 4 4 16 
10 5 5 5 5 20 
11 
Mahsun 
 
 
4 3 4 3 14 
12 4 5 5 5 19 
13 5 2 3 2 12 
14 
Hadiono 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 4 3 2 13 
15 5 5 5 5 20 
16 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 3 15 
19 4 4 4 3 15 
20 5 5 5 5 20 
21 4 5 5 4 18 
22 4 4 4 4 16 
23 5 4 4 4 17 
24 
Soeroso 
 
 
4 4 4 3 15 
25 3 4 4 3 14 
26 3 4 3 3 13 
27 Indarto 
 
 
 
 
2 2 3 1 8 
28 4 4 4 3 15 
29 5 5 5 5 20 
30 4 4 4 5 17 
  
No Nama KAP SRK1 SRK2 SRK3 SRK4 SRK Total 
31 4 4 4 4 16 
32 
Inarez 
 
 
 
 
4 4 4 4 16 
33 5 4 5 4 18 
34 4 4 4 3 15 
35 5 4 4 3 16 
36 4 4 4 3 15 
37 Henry 5 4 4 4 17 
38 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
4 4 4 5 17 
39 4 4 4 4 16 
40 5 4 3 2 14 
41 4 4 4 3 15 
42 5 4 4 4 17 
43 4 4 4 4 16 
44 4 4 4 3 15 
45 4 4 5 3 16 
46 2 3 4 1 10 
47 
HBA 
 
 
 
 
4 4 4 4 16 
48 4 4 3 3 14 
49 4 4 2 3 13 
50 4 4 3 3 14 
51 4 3 3 3 13 
 
 
4. Etika Kerja Islam 
No 
Nama 
KAP EKI1 EKI2 EKI3 EKI4 EKI5 EKI6 EKI7 EKI8 EKI9 EKI10 EKI11 
EKI 
Total 
1 
Payamta 
4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 37 
2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 39 
3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 34 
4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 35 
5 4 3 4 1 4 3 3 4 3 3 3 35 
6 
Wartono 
  
  
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 42 
7 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 41 
8 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 38 
  
9   
  
4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 40 
10 3 4 5 3 4 4 4 5 3 3 3 41 
11 
Mahsun 
  
  
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 41 
12 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 46 
13 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 38 
14 
Hadiono 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 42 
15 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 46 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
18 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 48 
19 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
20 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 44 
21 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
24 
Soeroso 
 
 
4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 42 
25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
27 
Indarto 
 
 
 
 
4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 39 
28 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 41 
29 2 2 5 2 4 4 4 5 4 3 4 39 
30 4 2 4 2 4 4 4 5 4 4 4 41 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
32 
Inarez 
 
 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 42 
33 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 42 
34 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 41 
35   
  
4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 41 
36 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 41 
37 
Henry 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
38 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 47 
39 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
40 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 41 
41 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 42 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
44 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 41 
45 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 41 
46 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 38 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
47 
HBA 
 
 
 
 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
49 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
50 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
51 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 44 
  
LAMPIRAN 4 
 STATISTIK DESKRIPTIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kinerja Auditor 51 11 20 18.12 1.956 
Locus of Control 51 28 41 35.29 2.492 
Sikap Rekan Kerja 51 8 20 15.55 2.318 
Etika Kerja Islam 51 34 48 41.76 2.916 
Valid N (listwise) 51 
    
  
 
LAMPIRAN 5 
VALIDITAS DAN RELIABEL 
 
Validitas Kinerja Auditor 
 
 Kinerja Auditor 
Kinerja Auditor1 
Pearson Correlation .763** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Kinerja Auditor2 
Pearson Correlation .789 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Kinerja Auditor3 
Pearson Correlation .797** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Kinerja Auditor4 
Pearson Correlation .827** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Kinerja Auditor4 
Pearson Correlation .380 
Sig. (2-tailed) .006 
N 51 
  
Kinerja Auditor 
Pearson Correlation 1** 
Sig. (2-tailed) 
 
N 51 
 
 
 
Validitas Locus of Control 
 
 
 Locus of Control 
Locus of Control1 
Pearson Correlation .664 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Locus of Control2 
Pearson Correlation .679** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Locus of Control3 
Pearson Correlation .484 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Locus of Control4 
Pearson Correlation .287** 
Sig. (2-tailed) .041 
N 51 
  
Locus of Control5 
Pearson Correlation .567 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Locus of Control6 
Pearson Correlation .390 
Sig. (2-tailed) .005 
N 51 
Locus of Control7 
Pearson Correlation .763** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Locus of Control8 
Pearson Correlation .728 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Locus of Control9 
Pearson Correlation .846** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Locus of Control 
Pearson Correlation 1** 
Sig. (2-tailed) 
 
N 51 
 
 
Validitas Sikap Rekan Kerja 
 Sikap Rekan Kerja 
Sikap Rekan Kerja 1 Pearson Correlation .678** 
  
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Sikap Rekan Kerja 2 
Pearson Correlation .822 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Sikap Rekan Kerja 3 
Pearson Correlation .718** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Sikap Rekan Kerja 4 
Pearson Correlation .894** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Sikap Rekan Kerja 
Pearson Correlation 1** 
Sig. (2-tailed) 
 
N 51 
 
 
Validitas Etika Kerja Islam 
 Etika Kerja Islam 
Etika Kerja Islam 1 
Pearson Correlation .532* 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Etika Kerja Islam 2 
Pearson Correlation .528 
Sig. (2-tailed) .000 
  
N 51 
Etika Kerja Islam 3 
Pearson Correlation .280 
Sig. (2-tailed) .047 
N 51 
Etika Kerja Islam 4 
Pearson Correlation .719 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Etika Kerja Islam 5 
Pearson Correlation .331 
Sig. (2-tailed) .018 
N 51 
Etika Kerja Islam 6 
Pearson Correlation .481 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Etika Kerja Islam 7 
Pearson Correlation .453 
Sig. (2-tailed) .001 
N 51 
Etika Kerja Islam 8 
Pearson Correlation .374** 
Sig. (2-tailed) .007 
N 51 
Etika Kerja Islam 9 
Pearson Correlation .662 
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Etika Kerja Islam 10 Pearson Correlation .652 
  
Sig. (2-tailed) .000 
N 51 
Etika Kerja Islam 11 
Pearson Correlation .711 
Sig. (2-tailed) .000 
 
Reliabilitas Kinerja Auditor 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.725 5 
 
 
 
 
 
Reliabilitas Sikap Rekan Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.775 4 
 
Reliabilitas Locus of Control 
       Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.767 9 
  
 
Reliabilitas Etika Kerja Islam 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.656 11 
 
  
  
LAMPIRAN 6 
UJI ASUMSI KLASIK DAN KETEPATAN MODEL 
 
UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.13738332 
Most Extreme Differences 
Absolute .110 
Positive .079 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z .784 
Asymp. Sig. (2-tailed) .570 
 
 
 
 
 
 
  
UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -68.430 24.775 
 
-2.762 .008 
Locus of Control 2.240 .574 2.854 3.901 .000 
Sikap Rekan Kerja -.487 .953 -.577 -.510 .612 
Etika Kerja Islam 1.999 .620 2.980 3.222 .002 
MRA1 -.050 .014 -4.753 -3.492 .001 
MRA2 .009 .023 .514 .374 .710 
 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
  
Locus of Control .011 90.706 
Sikap Rekan Kerja .005 216.427 
Etika Kerja Islam .007 145.026 
MRA1 .003 314.114 
  
MRA2 .003 319.613 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.834 1.477 
 
2.596 .013 
Locus of Control .013 .055 .048 .229 .820 
Sikap Rekan Kerja -.057 .044 -.200 -1.287 .204 
Etika Kerja Islam -.059 .049 -.264 -1.215 .231 
 
UJI KETEPATAN MODEL 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .857a .735 .705 1.062 
 
a. Predictors: (Constant), MRA2, Locus of Control, Etika Kerja Islam, Sikap 
Rekan Kerja, MRA1 
 
 
  
 
  
  
LAMPIRAN 7 
UJI REGRESI DAN MODERATED REGRESSION ANALYSIS (MRA) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.651 2.738 
 
-1.698 .096 
Locus of Control .264 .102 .336 2.578 .013 
Sikap Rekan Kerja -.128 .082 -.151 -1.561 .125 
Etika Kerja Islam .370 .091 .551 4.081 .000 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
MRA2, Locus of 
Control, Etika 
Kerja Islam, Sikap 
Rekan Kerja, 
MRA1b 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. All requested variables entered. 
  
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .857a .735 .705 1.062 
 
a. Predictors: (Constant), MRA2, Locus of Control, Etika Kerja Islam, Sikap 
Rekan Kerja, MRA1 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 140.517 5 28.103 24.906 .000b 
Residual 50.777 45 1.128 
  
Total 191.294 50 
   
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), MRA2, Locus of Control, Etika Kerja Islam, Sikap Rekan Kerja, MRA1 
 
  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -68.430 24.775 
 
-2.762 .008 
Locus of Control 2.240 .574 2.854 3.901 .000 
Sikap Rekan Kerja -.487 .953 -.577 -.510 .612 
Etika Kerja Islam 1.999 .620 2.980 3.222 .002 
MRA1 -.050 .014 -4.753 -3.492 .001 
MRA2 .009 .023 .514 .374 .710 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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